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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul : “ Penanaman sikap Akhlakul Karimah Melalui Media 

Video Kartun Syamil Dan Dodo Padaa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di Masa Pandemi Covid 19 Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Desa Jambu 

Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah” Ini ditulis Resti 

Lestari, NIM 1711240148, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah ( 

PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu. Pembimbing I : Adi 

Saputra, M.Pd dan Pembimbing II : Dra, Khermarinah, M,Pd 

Kata Kunci : Sikap Akhlakul Karimah, Media Video Kartun Syamil Dan 

Dodo 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Penanaman Sikap 

Akhlakul Karimah Melalui Media Video Kartun Syamil Dan Dodo Padaa Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Masa Pandemi Covid 19 Siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten 

Bengkulu Tengah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Subjek penelitian ini adalah Kepala sekolah, Guru, dan Siswa. Pengumpulan data 

diambil melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 

menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data dan penarikan 

kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan 

Triangulasi sumber dan Teknik. Hasil dari Penelitian dan pengamatan dalam 

proses menanamkan sikap Akhlakul Karimah Melalui Media Video Kartun 

Syamil Dan Dodo Padaa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Masa 

Pandemi Covid 19 Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Desa Jambu 

Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah sebagai Berikut a. 

memberikan pemahaman terhadap siswa tentang pentingnya sikap akhlakul 

karimah. b. guru memberikan  contoh sikap akhlakul karimah yang harus ditiru 

melalui media video kartun syamil dan dodo. c. guru memberikan hadiah terhadap 

siswa yang bersikap akhlakul karimah didalam maupun diluar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerja keras para guru selama ini sungguh patut diapresiasi. Di tengah 

keterbatasan  sosial akibat mewabahnya covid 19, kita harus tetap semangat 

mengejar dan mengajar ilmu pengetahuan. Hampir tidak ada yang 

menyangka, wajah pendidikan akan berubah drastis akibat pandemi covid 19. 

Kebijakan physical distancing untuk memutus penyebaran wabah, memaksa 

perubahan dari pendidikan formal di bangku sekolah menjadi belajar dari 

rumah, dengan sistem online, dalam skala nasional. Bahkan, ujian nasional 

tahun ini terpaksa ditiadakan.  

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional   menyatakan   bahwa   pendidikan   adalah   

usaha   sadar   dan   terencana   untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat,   bangsa,   dan   Negara.   Makna   pendidikan   tidaklah   semata-

mata   dapat menyekolakan anak di sekolah untuk menimba ilmu 

pengetahuan, namun lebih luas dari itu. Anak  akan  tumbuh  dan  

berkembang  dengan  baik jika memperoleh pendidika yang komprehensip. 

Menurut john Dewey pendidikan diartikan sebagai social continuity of life.
1
 

Pendidikan adalah dorongan menarik sesuatu di dalam manusia sebagai 

upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalm bentuk 

pendidian formal, nonformal, dan informal disekolah dan luar sekolah, yang 

berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-

kemapuan individu agar dikemudian hari dap memainkan peranan hidup 

secara tepat.
2
 

                                                           
1
Muhiyatul Huliyah, Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini, jurnal pendidikan guru 

Raudlatul Athfal, Volume 1 Nomor 1 tahun 2016, hlm. 62 
2
 Teguh Triyanto, Pengantar Pendidikan, ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 23-24 
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Sebagai umat agama nabi Muhammad SAW. kita mempunyai berbagai 

kewajiban tentang menuntut ilmu juga telah dijelaskan oleh agama Islam baik 

di dalam Alqur‟an dan As-sunnah atau Hadist.  

Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah SWT tentang 

pentingnya menuntut ilmu: 

 

                          

                           

 

 

Artinya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
3
 

 

Berbicara tentang akhlak, maka tidak bisa dilepaskan dari mencari akar 

kata dari mana istilah akhlak itu sendiri. Secara bahasa kata akhlak berasal 

dari bahasa Arab, yaitu khuluq  jamaknya akhlaq yang berarti budi pekerti, 

perangai, tingkah laku atau tabiat dan agama. 

Sementara dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia akhlak diartikan 

dengan budi pekerti, tabiat, kelakuan, watak.
4
.  

Jika ditelaah lebih mendalam,  dapat dipahami masalah terbesar yang 

sedang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah krisis karakter dan moral 

generasi bangsa. Masalah ini kemudian berefek dan menyebabkan masalah-

masalah lain seperti krisis ekonomi, krisis sosial, krisis budaya dan lainnya. 

Parahnya, kerusakan karakter dan krisis moral ini tidak hanya terjadi pada 

kalangan elit saja, akan tetapi juga ke tingkat bawah baik itu pada kalangan 

                                                           
 

3
Al-Qur‟an, Terjemah Kementrian Agama, surah Al-Alaq ayat 1-5, (Surabaya: Fajar 

Mulya, 2015), hlm. 597 
4
Rosihon Anwar dan Saehudin. Akidah Akhlak, ( Bandung : Pustaka Setia, 2009), 

hlm.255-256 
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orang tua, pemuda bahkan anak kecil sekalipun. Dan untuk mengatasi hal ini, 

maka pendidikan dianggap sebagai alternatif yang paling ampuh dan 

dominan. Pendidikan di sekolah bisa menjadi sarana yang sangat efektif 

dalam menumbuhkan, membentuk, mengajarkan nilai-nilai moral dan 

spiritual kepada siswa sebagai pendidikan dasar pembentuk karakter mereka. 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara atau pengantar.  Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
5
  

Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan 

informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. Istilah media ini 

sangat populer dalam bidang komunikasi. Proses belajar mengajar pada 

dasamya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media yang digunakan 

dalam pembelajaran disebut media pembelajaran.
6
 

Media Pembelajaran diartikan segala sesuatu yang dapat dipergunakan 

untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

ketrampilan belajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. 

Berbagai cara dan metode pembelajaran telah banyak diuji-cobakan di 

berbagai lembaga pendidikan untuk bisa menginternalisasikan nilai-nilai 

pendidikan bagi anak didiknya, dengan harapan dapat menanamkan dan 

membentuk karakter positif mereka sehingga kemudian akan melekat menjadi 

sebuah budaya dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan 

sekitar.  

Ada beberapa macam media berdasarkan pengelompokannya yaitu 

diihat dari jenisnya, dilihat dari segi keadaannya, dan dilihat dari daya 

liputnya, salah satu media yang dapat digunakan yaitu media dilihat dari 

jenisnya seperti media auditif, media visual dan media audio visual.
7
 

Media Video , Istilah video berasal dari bahasa latin yaitu dari kata 

vidia atau visum yang artinya melihat atau mempunyai daya penglihatan. 

                                                           
5
Azhar Arsyad,  Media Pengajaran, (Jakarta :  Raja Grafindo Persada, 2010) hlm. 3 

6
Iwan Palahudin, Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran, jurnal lingkar widyaiswara, 

Edisi 1 Nomor. 4 Tahun 2014 hlm 108 
7
 Rosma Hartini,Strategi Belajar Mengajar,(Bengkulu,2019), hlm 68 
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Video menyediakan satu cara penyaluran informasi yang amat menarik dan 

langsung . Video merupakan media yang paling bermakna dibandingkan 

media lain seperti grafik, audio dan sebagainya. Penggunaan video dalam 

multimedia interaktif akan memberikan pengalaman baru.
8
 

Pandemi COVID-19 adalah musibah yang memilukan seluruh 

penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi terganggu, 

tanpa kecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan menutup sekolah, 

perguruan tinggi maupun universitas, termasuk Indonesia. Krisis benar-benar 

datang tiba-tiba, pemerintah di belahan bumi manapun termasuk Indonesia 

harus mengambil keputusan yang pahit menutup sekolah untuk mengurangi 

kontak orang-orang secara masif dan untuk menyelamatkan hidup atau tetap 

harus membuka sekolah dalam rangka survive para pekerja dalam menjaga 

keberlangsungan ekonomi. 

Di Indonesia banyak keluarga yang kurang familier melakukan 

sekolah di rumah. Bersekolah di rumah bagi keluarga Indonesia adalah 

kejutan besar khususnya bagi produktivitas orang tua yang biasanya sibuk 

dengan pekerjaannya di luar rumah. Demikian juga dengan problem 

psikologis peserta didik yang terbiasa belajar bertatap muka langsung dengan 

guru-guru mereka. Seluruh elemen pendidikan secara kehidupan sosial 

“terpapar” sakit karena covid-19. Pelaksanaan pengajaran berlangsung 

dengan cara online. Proses ini berjalan pada skala yang belum pernah terukur 

dan teruji sebab belum pernah terjadi sebelumnya. Begitupun  di desa-desa 

terpencil yang berpenduduk usia sekolah sangat padat menjadi serba 

kebingungan, sebab infrastruktur informasi teknologi sangat terbatas.
9
 

Pembelajaran formal di sekolah tentunya tidak akan terlepas dari mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI). sekolah dasar yang terletak di desa 

Jambu Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah yakni SD 

                                                           
8
 Muhibuddin Fadhli, Pengembangan Media Pembelajaran  berbasis Video kelas IV 

Sekolah Dasar, Jurnal dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 3 Nomor 1 Tahun 2015, 

hlm. 26 
9
Rizqon Halal Syah Aji. Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia:  Sekolah, 

Keterampilan, dan Proses Pembelajaran, Jurnal Sosial & Syar-I Volume 7 Nomor 5 Tahun 2020, 

Hlm. 396  
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Negeri 43  yang dimana pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 ini 

menggunakan dua metode pembelajaran yaitu Tatap muka dan Daring. Dalam 

pembelajaran Daring tergolong kurang efektif karena keterbatasan teknologi 

informasi, itulah mengapa disana menerapkan pembelajaran tatap muka yang 

biasanya dilakukan tiga kali dalam seminggu dan menerapkan jam belajar 

shif pagi dan siang. 

Media Video kartun yaitu Media yang bermuatan edukatif sebagai 

sebuah media pendidikan untuk siswa- siswinya, berhubung anak-anak usia 

sekolah dasar memang memiliki kecenderungan suka menonton. Adapun 

salah satu Video kartun yang diputar adalah Video Kartun yang berjudul 

“Dodo dan Syamil”, 

Media Video Kartun Syamil dan Dodo adalah Kartun yang 

menceritakan tentang pengetahuan keislaman. Pengetahuan islam tersebut 

dimulai dari akidah, akhlak dan syariah. Media kartun syamil dan Dodo 

adalah salah satu media pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi 

covid-19. Media Video Kartun syamil dan Dodo disesuaikan dengan materi 

dalam buku guru dan buku siswa sehingga ketercapaian KI dan KD Tetap 

diperhatiakan 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti melakukan pra-riset 

atau penelitian awal mengenai keadaan siswa yang ada di SDN 43 Desa 

jambu kecamatan Merigi kelindang Kabupaten bengkulu Tengah pada hari 

selasa tanggal 1 September 2020 jam 08.30 Wib . Hasil dari pengamatan awal 

yang dilakukan oleh peneliti dilihat dari Pembelajaran yang dilakukan pada 

masa pandemi covid-19 ini, sikap seorang peserta didik itu sendiri yakni 

kurang ditanamkannya sikap akhlakul karimah atau sikap islami dalam 

belajar Pendidikan Agama Islam seperti masih ada siswa yang tidak 

memperhatikan guru saat menjelaskan materi didepan kelas atau tidak 

menghargai guru saat menjelaskan,  masih ada siswa yang bermain dengan 

teman sebelahnya, masih ada tutur kata yang  kurang sopan atau berkata 

kasar, saat proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. Permasalahan 

tersebut banyak terjadi pada kelas tinggi, terutama pada kelas IV. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Penanaman Sikap 

Akhlakul Karimah Melalui Media Video Kartun Syamil dan Dodo Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dimasa Pandemi Covid-19 

Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi 

Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas, terdapat rumusan masalah yaitu:  

Bagaimanakah Penanaman Sikap Akhlakul Karimah Melalui Media Video 

Kartun Syamil dan Dodo Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

dimasa Pandemi Covid-19 Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Desa 

Jambu Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui Penanaman Sikap Akhlakul Karimah Melalui Media 

Video Kartun Syamil dan Dodo Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

islam dimasa Pandemi Covid-19 Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 

Desa Jambu Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah 

Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan masukan kedalam karya ilmiah 

khususnya dalam hal penerapan media kartun guna meningkatkan 

pemahaman dan efektivitas pembelajaran dimasa pandemi covid- 19 

2. Praktis  

a. Bagi sekolah 

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan sekolah.  

2) Sebagai masukan meningkatkan strategi belajar mengajar serta 

mutu pengajaran. 
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b. Bagi Siswa  

1) Mempermudah siswa dalam memahami dan mempelajari  

Pendidikan Agama Islam 

2) Menambah sumber belajar bagi siswa  

3) Memberikan pengalaman dan latihan yang menarik serta 

menimbulkan kegairahan, rasa ingin tahu dalam belajar 

Pendidikan Agama Islam 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Akhlak  

a. Pengertian Akhlak 

Secara linguistic, Kata akhlak berasal dari bahasa arab, yaitu 

jama‟ dari kata “khuluqun” yang diartikan dengan budi pekerti, 

perangai, tingkah laku atau tabiat, tata karma, sopan santun, adab dan 

tindakan. Kata akhlak juga berasal dari kata “ khalaqa” atau 

“khalqun”, artinya kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq”, 

artinya menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat 

kata “ al-khaliq”, artinya pencipta dan “ makhluq”, artinya yang 

diciptakan. 

Akhlak memiiki cirri-ciri penting, yaitu : 

1) Akhlak merupakan perbuatan yang telah tertanam kuat dalam diri 

seseorang sehingga menjadi kepribadian. 

2) Akhlak merupakan perbuatan yang dilakaukan dengan mudah dan 

tanpa pemikiran. 

3) Akhlak merupakan perbuatan yang timbul dari dalam diri 

seseorang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan 

dari luar. 

4) Akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan 

sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. 

5) Dalam akhlak terpuji, Akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan 

dengan ikhlas semata-mata karena allah SWT, bukan karena ingin 

mendapatkan pujian.
1
 

b. Macam-macam Akhlak 

Secara umum Akhlak terbagi menjadi 2 macam yaitu Akhlak 

terpuji ( baik) dan akhlak tercela atau akhlak yang dibenci. 

                                                           
1
 Beni ahmad saebani dan Abdul Hamid.  Ilmu Akhlak, ( Bandung : CV Pustaka Setia, 

2010) hlm.13 
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1. Akhlak Terpuji 

Akhlak terpuji merupakan akhlak yang dikehendaki oleh 

Allah SWT, sebagaimana Akhlak orang-orang yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT. 

2. Akhlak Tercela 

Akhlak Tercela merupakan Akhlak yang dibenci oleh Allah 

SWT, sebagaimana Akhlak orang-orang kafir, orang-orang musyrik 

dan orang-orang munafik. 

Menurut Al-Ghazali , dilihat dari segi jenisnya akhlak terbagi menjadi 

dua klarifikasi yaitu 

1. Akhlak mahmudah ( akhlak terpuji) atau Akhlakul karimah 

Ada beberapa kategori yang termasuk dalam akhlak 

mammudah ( akhlak yang baik) Akhlakul karimah yaitu : 

a. Al-amanah (setia, jujur dan dapat dipercaya) 

b. Al- wafa ( menepati janji) 

c. Al- Sabru ( sabar) 

d. Al-Rahmah (kasih saying) 

e. Al- Ikha ( persaudaraan) 

2. Akhlak Mazmumah  atau akhlak tercela 

ada beberapa kategori yang termasuk dalam akhlak 

mazmumah atau akhlak tercela, yaitu : 

a. Al – Ghadab ( Pemarah) 

b. Al- Ghibah ( Pengumpat) 

c. Al- Hasad ( Dengki) 

d. Al- Istikbar ( Sombong) 

e. Al- Kizb ( Dusta)
2
 

c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Akhlak 

Akhlak dapat terbentuk pada diri seseorang karena ada beberapa 

factor yang memepengaruhi pembentukan  akhlak secara khususnya 

                                                           
2
 Hestu Nugroho warasto, Pembentukan Akhlak siswa, Jurnal Mandiri ilmu pengetaahuan, 

seni dan teknologi Volume 2 Nomor 1 Tahun 2018, hlm. 69 
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dan pendidikan umumnya,  ada tiga aliran yang sangat diketahui atau 

popular dalam factor pembentukan akhlak  terpuji maupun akhlak 

tercela yaitu Aliran Nativisme, Aliran Empiris dan Aliran 

Konvergensi. 

1. Aliran Nativisme 

Pada Aliran Nativisme, bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 

pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 

kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain.  

2. Aliran Empirisme  

Pada Aliran Empirisme, bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 

dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pendidikan dan 

pembinaan yang diberikan. 

3. Aliran Konvergensi  

Pada Aliran Konvergensi, bahwa pembentukan akhlak 

dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan 

faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dimuat 

secara khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. 

Aliran yang ketiga ini tampak sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan demikian ada dua faktor yang mempengaruhi  

pembinaan akhlak  pada diri anak, yaitu  

1. Faktor dari Dalam 

Faktor dari dalam merupakan potensi fisik, intelektual dan  

hati  (rohaniah)  yang dibawa anak sejak lahir. 

2. faktor dari Luar 

Faktor dari luar yang dalam hal ini adalah kedua orang tua 

dirumah, guru disekolah, dan  tokoh- tokoh  serta  pemimpin 

dimasyarakat. Melalui kerja sama yang baik antara tiga lembaga 

pendidikan tersebut, maka aspek kognitif (pengetahuan), afektif 
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(peng- hayatan), dan psikomotorik (pengalaman) ajaran yang 

diajarkan akan terbentuk pada diri anak. 

Berikut adalah faktor-faktor yang dapat membentuk akhlak 

setiap manusia, yaitu 

1. Faktor Pembawaan Naluriyah 

Sebagai makhluk  bilologis, faktor  bawaan sejak lahir  yang 

menjadi  pendorong  perbuatan  setiap manusia.  faktor itu  dusebut 

dengan naluri atau tabiat 

2. Faktor Sifat-sifat Keturunan (Al Waritoh)  

Sifat-sifat keturunan  adalah sifat-sifat yang diwariskan  oleh  

orang  tua  kepada  keturunannya (anak dan cucu).
3
 

2. Penanaman Sikap Akhlakul Karimah 

a. Pengertian Penanaman Sikap Akhlakul karimah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI), Penanaman 

adalah proses, cara, perbuatan menanam, menanami, atau 

menanamkan.
4
 

Menurut Chaplin, bahwa sikap atau pendirian adalah satu 

predisposisi atau kecendrungan yang relative stabil  dan berlangsung 

terus menerus untuk bertingkah laku atau untuk mercaksi dengan cara 

tertentu. 

Sedangkan Mueller menganggap bahwa thurstone merupakan 

hal pertama yang populerkan metodologi pengukuran sikap. Thurstone 

dalam Kartawijaya mengartikan sikap sebagai seluruh kecendrungan 

dan perasaan, kecurigaan dan prasangka, prapemahaman yang 

mendetail, ide-ide, rasa takut, ancaman dan keyakinan tentang suatu 

hal.
5
 

                                                           
3
 Hestu Nugroho warasto, Pembentukan Akhlak siswa, Jurnal Mandiri ilmu pengetaahuan, 

seni dan teknologi Volume 2 Nomor 1 Tahun 2018, hlm. 70-71 
4
 Ruslan, dkk. Penanaman Nilai-Nilai Moral pada siswa di SD Negeri Lampeuneurut, 

Jurnal ilmiah Mahasiswa Prodi PGSD, Volume 1 Nomor 1 tahun 2016, hlm. 70 
5
 Herson Anwar. Penilaian sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains, Jurnal Pelangi Ilmu, 

Volume 2 Nomor 5 Tahun 2009, hlm. 103 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap adalah suatu perbuatan atau 

tingkah laku yang berdasarkan pada pendirian seseorang dalam 

menyikapi sesuatu atau terhadap sesuatu. 

Secara linguistic, perkataan akhlak diambil dari bahasa arab, 

bentuk jamak dari kata “khuluqun” yang berarti budi pekerti, 

perangai, tingkah laku atau  tabiat. Akhlak adalah sebuah sistem yang 

lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah 

laku yang membuat seseorang  menjadi istimewa. Lebiih ringkas lagi 

tentang definisi akhlak yang digagas oleh hamid yunus, akhlak adalah 

sifat-sifat manusia yang terdidik. Jadi akhlak adalah suatu sistem yang 

melekat pada individual yang menjadikan seseorang menjadi manusia 

istimewa dari individu lainnya.
6
 

Akhlak secara umum terbagi menjadi dua macam yaitu akhlak 

terpuji atau al- akhlaq al karimah atau al akhlaq al- mahmudah dan 

akhlak tercela atau akhlaq mazmumah. Akhlakul karimah atau akhlak 

terpuji (mulia) merupakan akhlak yang dikehendaki oleh Allah SWT. 

Akhlak ini dapat diartikan sebagai  akhlak orang-orang yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah SWT.
7
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penanaman  akhlakul karimah 

merupakan suatu proses atau cara untuk membentuk akhlak terpuji 

atau akhlak mulia. 

b. Tujuan Penanaman Sikap Akhlakul karimah 

Penanaman sikap akhlakul karimah mengacu pada pasal 3 

undang-undang Sistem Pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003, 

bahwa : Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan 

membentuk watak  serta peradabapan  bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

                                                           
6
 Nasharuddin, 2015. AKHLAK ( ciri manusia paripura), (Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada) hlm. 206-207 
7
 Beni ahmad saebani dan Abdul Hamid.  Ilmu Akhlak, ( Bandung : CV Pustaka Setia, 

2010) hlm. 199 
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beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mnadiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta betanggung jawab.
8
 

Dengan melihat tujuan yang pendidikan nasional dalam 

Undang-Undang sistem pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003 

pasal 3 yang telah ditetapkan pemerintah sudah sangat jelas bahwa 

perbaikan atau penanaman akhlakul karimah adalah tujuan dari 

diadakannya pendidikan agar dapat terjadinya perubahan sikap yang 

positif pada generasi muda yang akan datang agar memiliki akhlak 

atau tingkah laku yang baik atau akhlakul karimah.  

c. Indikator Akhlakul Karimah 

Indikator akhlakul karimah merupakan penuntun bagi umat 

manusia memiliki sifat dan mental serta kepribadian sebaik yang 

ditunjukan al-qur‟an dan hadist nabi Muhammad SAW. Selain itu 

perbuatan dianggap baik dalam islam adalah perbuatan yang sesuai 

dengan petunjuk al-qur‟an dan rasul-nya, yakni taat kepada allah dan 

rasul, menepati janji, menyanyangi anak yatim, jujur, amanah, sabar, 

ridha dan ikhlas. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

membina akhlakul karimah setiap lembaga pendidikan harus memiliki 

indicator akhlakul karimah yang akan dicapai oleh peserta didik. 

Beberapa indicator yang diterapkan dilembaga pendidikan yang 

bersumber dari al-qur‟an dan hadist, antara lain : 

1. Amanah  

Kata amanah diartikan sebagai jujur atau dapat dipercaya. 

Sedangkan dalam pengertian istilah, amanah adalah sesuatu yang 

dipercayakan kepada seseorang, baik harta atau ilmu atau rahasia 

lainnya yang wajib dipelihara dan disampaikan kepada yang berhak 

menerimanya. 

                                                           
8
 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, ( Jakarta : PT Rajawali Press, 2017, 

hlm. 76 
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Amanah dalam islam cukup luas pengertiannya, 

melambangkan arti yang bermacam-macam. Tetapi semua 

bergantung kepada perasaan manusia yang dipercayakan amanat 

kepadanya. Oleh karena itu islam mengajarkan agar memiliki hati 

kecil yang bisa melihat, menjaga dan memelihara hak-hak Allah 

Swt, mka islam mewajibkan kepada umatnya untuk berlaku jujur 

dna dapat dipercaya. 

2. Pemaaf 

Pemaaf merupakan sikap suka memberi maaf terhadap 

kesalahan orang lain tanpa ada sedikitpun rasa benci dan keinginan 

untuk membalas. Sifat  pemaaf adalah salah satu dari manifestasi 

ketaqwaan kepada Allah SWT. Islam mengajarkan kepada kita 

untuk memafkan kesalahan orang lain tanpa harus menunggu 

permohonan maaf dari yang bersalah. Jadi memaafkan itu berkaitan 

dengan menahan marah dan berbuat kebajikan. 

3. Sabar 

Sabar secara bahasa berarti menahan. Secra syariat, sabar 

berarti menahan diri dari tiga hal yaitu sabar untuk taat kepada 

Allah SWT, sabar dalam hal yang diharamkan Allah SWT dan 

sabar terhadap takdir Allah SWT. 

Sabar bukan berarti menyerah tanpa syarat. Tetapi sabar 

merupakan terus berusaha dengan hati yangbtenag, berikhtiar, 

sampai cita-cita yang diinginkan berhasil dan dikala menerima 

suatu ujian atau cobaan dari Allah SWT wajiblah ridha dan dengan 

hati yang ikhlas. 

4. Qana‟ah 

Qana‟ah diartikan dengan merasa cukup dan rela dengan 

pemberian yang dianugrahkan oleh Alllah SWT. Arti Qana‟ah 

amatlah luas. Menyuruh percaya dengan sebenar-benarnya akan 

adanya kekuasaan yang melebihi kekuasaan kita, menyuruh sabar 

menerima ketentuan Allah SWT jika ketentuan itu tidak 
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menyenangkan diri dan bersyukur jika dipinjaminya nikmat.  

Dalam hal demikian kita dituntut untuk bekerja, berusaha, 

bersungguh-sungguh, sebab semasa nyawa dikandung badan 

kewajiban belum berakhir. 

Qana‟ah tentunya sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

pribadi maupun sosial. Dalam kehidupan pribadi mampu 

meningkatkan wibawa, banyak disenangi sesame, mudah 

mendapatkan perlindungan dan tentunya mendapatkan ketentraman 

dalam hati. Dalam  segi kehidupan sosial mampu membina dan 

menjaga kerukunan tetangga yang terwujud dalam sikapnsaling 

menghormati, saling melindungi, saling menjaga dan saling peduli 

satu sam dengan lainnya sehingga terciptanya masyarakat yang 

aman, tenang, tentram dan sejahtera. 

5. Kebersihan (An- nadzafah) 

Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihari diri dan 

lingkungannya dari segala hal yang kotor dan keji dalam rangka 

mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman.
9
 

d. Macam-Macam Akhlakul karimah 

1. Akhlak yang berhubungan dengan Allah 

a. Mentauhidkan Allah, sebagaimana dalam firman Allah dalam 

Al-Quran surat Al-Ikhlas: 1-4 

 

            

                        

 

Artinya: 

“ Katakanlah: Dia-lah Allah, yang Maha Esa, Allah adalah 

Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tiada 

                                                           
9
 Amaryani, 2018. “Indikator akhlakul karimah”. diakses pada 10 juni 2021 dari 

Http://repo.iain-tulungagung.ac.id 
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beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada 

seorangpun yang setara dengan Dia.”
10

 

 

b. Taqwa, firman Allah dalam Al-Quran surat An-Nisaa‟: 1 

                  

                   

                

      

Artinya: 

“ Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya, Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 

banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”
11

 

 

c. Berdoa 

d. Dzikrullah 

e. Tawakal 

2. Akhlak diri sendiri 

a. Sabar, firman Allah dalam surat Al-Baqarah :153 

 

                     

       

 

 

                                                           
10

 Al-Qur‟an Terjemah Kementrian Agama RI, Surat Al-Ikhlas 1-4, ( Surabaya : Fajar 

Muly hlm. 1 
11

 Al-Qur‟an Terjemah Kementrian Agama RI, Surat An- Nisaa‟:1,  hlm.77 
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Artinya: 

“ Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar.”
12

 

 

b. Syukur, Firman Allah dalam surat An-Nahl : 4 

                 

Artinya: 

“ Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia 

menjadi pembantah yang nyata.”
13

 

 

c. Tawadhu‟ (rendah hati, tidak sombong) 

d. Benar, Firman Allah dalam Surat At-Taubah : 119 

e. Iffah (menahan diri dari melakukan yang terlarang) 

f. Hilmun atau menahan diri dari marah. 

g. Amanah atau jujur 

h. Syaja‟ah atau berani karena benar 

i. Kana‟ah atau merasa cukup dengan apa yang ada. 

3. Akhlak terhadap keluarga 

a. Birrul walidain atau berbakti kepada kedua orang tua, Firman 

Allah dalam Al-Quran surat An-Nisa‟ : 36 

                    

                     

                   

                   

    

Artinya: 

                                                           
12

 Al-Qur‟an Terjemah Kementrian Agama RI, Surat Al-Baqarah : 153,  hlm. 23 
13

 Al-qur‟an Terjemah Kementrian Agama RI, Surat An-Nahl : 4, hlm. 267 
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“ Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-

Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua 

orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 

teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri.”
14

 

b. Adil terhadap saudara, Firman Allah dalam al-Quran surat 

an-nahl : 90 

                  

             

        

Artinya: 

“ Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 

Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran.”
15

 

 

c. Membina dan mendidik keluarga 

d. Memelihara keturunan 

4. Akhlak terhadap masyarakat  

a. Ukhuwah atau persaudaraan. Firman Allah dalam Al-Quran 

surat Al-Hujuraat : 10 

                      

          

 

Artinya: 

“ Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 

                                                           
14

 Al-Qur‟an Terjemah Kementrian Agama RI, Surat An-Nisa‟ : 36, hlm. 84 
15

 Al-Qur‟an Terjemah Kementrian Agama RI, Surat An-Nahl : 90, hlm.277 
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saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 

mendapat rahmat.”
16

 

 

b. Ta‟awun atau tolong menolong Firman Allah dalam Al-

Quran surat Al-maidah : 2 

                      

                     

                  

                 

                       

                    

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-

bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-

ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 

sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya 

dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka 

bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 

kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 

kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 

(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 

berat siksa-Nya.
17

 

c. Adil  

d. Pemurah, Firman Allah dalam Al-Quran surat  Ali- Imran : 

92 

                                                           
16

 Al-Qur‟an Terjemah Kementrian Agama RI, Surat Al-Hujuraat : 10,  hlm.516 
17

 Al-Qur‟an Terjemah Kementrian Agama RI, Surat Al-Maidah : 2, hlm. 106 
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Artinya: 

“ Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta 

yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka 

Sesungguhnya Allah mengetahuinya.”
18

 

e. Penyantun,  

f. Pemaaf, Firman Allah dalam Al-Quran surat ali imran : 159 

                    

              

                      

          

Artinya: 

“ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 

keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka  

dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.”
19

 

 

g. Menepati janji, Firman Allah dalam al-Quran surat Al-Israa‟ : 

34 dan At- Taubah : 111 

                  

                    

                                                           
18

 Al-Qur‟an Terjemah Kementrian Agama RI, Surat Ali-Imran : 92, hlm. 62 
19

 Al-Qur‟an Terjemah Kementrian Agama RI, Surat Ali-Imran : 159, hlm. 71 
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Artinya: 

“ Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 

dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa 

dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungan jawabnya.”
20

 

h. Musyawarah , Firman Allah dalam Al-Quran surat Ali-Imran 

: 159 dan surat Asy-Syuura : 38) 

                    

              

                      

          

Artinya: 

“ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 

keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.”
21

 

 

i. Wasiat didalam kebenaran, Firman alah dalam Al-Quran 

surat Al-„Ashr : 1-3 

                 

                    

Artinya: 

“ Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
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mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran.”
22

 

 

5. Ahklak terhadap alam 

a) Memperhatikan dan merenungkan penciptaan alam, Firman 

Allah dalam Al-Quran surat Ali-Imran : 190 

 

                  

           

 

Artinya: 

“ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal.”
23

 

 

b) Memanfaatkan alam, Firman Allah dalam Al-Quran surat  

Yunus : 101 dan Al-Baqarah : 60 

               

                 

Artinya: 

“ Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di 

bumi. tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-

rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak 

beriman.”
24
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Artinya: 

“ Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, 

lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". 

lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air. sungguh 

tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-

masing). Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, 

dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 

berbuat kerusakan.”
25

 

 

Jadi itulah contoh- contoh akhlakul karimah yaitu Akhlak 

yang  Berhubungan dengan Allah, Akhlak diri sendiri, Akhlak 

terhadap keluarga, Akhak terhadap Masyarakat dan Akhlak 

terhadap Alam.
26

 

 

e. Metode Penanaman Akhlakul karimah 

Ada Beberapa  metode pendidikan menurut Abdurrahman An-

Nahlawi sebagaimana   dikutip   oleh   Heri   Gunawan    yang   

dapat   dijadikan dalam penanaman nilai-nilai akhlakul karimah 

diantaranya yaitu: 

1. Metode  Uswah  atau  Keteladanan  

keteladanan  adalah suatu metode yang lebih efektif dan 

efisien, karena siswa pada umumnya cenderung meniru gurunya. 

Metode ini sangat efektif untuk menanamkan nilai- nilai akhlak, 

disini guru menjadi panutan utama bagi murid-muridnya dalam 

segala hal. Misalnya kasih sayang, senyum ceria, lemah lembut 

dalam  berbicara,  disiplin  beribadah,  dan  tentunya  bertingkah  

laku yang baik. Metode ini sangat efektif untuk diterapkan 
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dalam menanamkan  nilai-nilai  akhlaqul  karimah  pada  diri  

peserta  didik karena tanpa guru yang memberi contoh, tujuan 

pengajaran akan sulit tercapai. 

2. Metode  Hiwar  atau  Percakapan 

percakapan  silih  berganti antara dua pihak atau lebih 

melalui Tanya jawab mengenai satu topik, dan dengan sengaja 

diarahkan kepada satu tujuan yang di kehendaki 

3. Metode Qishah atau Cerita 

Dalam penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di sekolah, 

kisah sebagai metode pendukung pelaksanaan penanaman nilai-

nilai akhlakul karimah yang sangat penting, karena dalam kisah-

kisah terdapat keteladanan atau edukasi. 

4. Metode Amtsal atau Perumpanaan, 

cara penggunaan metode ini yaitu dengan ceramah atau 

membaca teks. 

5. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sesuatu  yang sengaja dilakukan 

secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. 

Metode pembiasaan berintikan pengalaman karena yang 

dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. 

6. Metode „Ibrah atau Mau‟idah 

ibrah berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan   

manusia   kepada   intisari   sesuatu   yang   disaksikan, 

dihadapi dengan nalar dan menyebabkan hati mengakuinya. 

Mau‟idah adalah nasehat yang lembut yang diterima oleh hati 

dengan cara menjelaskan pahala atau ancaman. 

7. Metode Targhib dan Tarhib atau Janji atau Ancaman 

Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan 

akhirat yang disertai dengan bujukan. Sedangkan Tarhib adalah 
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ancaman karena dosa yang dilakukan. Metode ini bertujuan agar 

orang mematuhi peraturan Allah.
27

 

3. Media Video Kartun Syamil Dan Dodo 

a. Pengertian Media Video 

Kata media berasal dari bahasa latin”medium” yang secara 

harfiah „berarti tengah‟ atau „pengantar‟. Dengan kata lain media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada 

penerima.
28

 

Ada beberapa jenis media berdasarkan pengelompokannya: 

1. Dilihat  dari jenisnya media dibagi menjadi: 

a. Media auditif 

Media auditif atau audio adalah media yang hanya 

mengandalkan kemampuan suara saja sebagai sumber 

penyampai pesan, seperti radio, cassette recorder, piringan 

hitam.  

b. Media visual  

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan 

indera pengelihatan.  

c. Media audio visual 

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur 

suara dan unsur gambar. 

2. Dilihat dari segi keadaannya 

a. Media audio visual, dibagi menjadi: 

a) Audio visual murni 

Audio visual murni yaitu unsur suara maupun unsur 

gambar berasal dari suatu sumber seperti film audio-

cassette. 

b) Audio visual tidak murni 
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Audio visual tidak murni yaitu unsur suara dan 

gambarnya berasal dari sumber yang berbeda. 

3. Dilihat dari daya liputnya, media dibagi menjadi: 

a. Media dengan daya liput luas dan serentak 

Media dengan daya liput luas dan serentak penggunaan 

media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruangserta dapat 

menjangkau jumlah anak didik yang banyak dalam waktu yang 

sama. 

b. Media dengan daya lipat yang terbatas oleh ruang dan waktu 

Media ini dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan 

tempat yang khusus, seperti film sound slide, film rangkai, 

yang harus menggunakan tempat tertutup dan gelap 

4. Dilihat dari bahan pembuatannya media dibagai menjadi: 

a. Media yang bahan dasarnya mudah diperoleh dengan harga 

murah, cara pembuatannya mudah dan cara penggunaannya 

tidak sulit. 

b. Media kompleks, yakni media dengan bahan yang sulit 

didapat, alat tidak mudah dibuat dan harga relative mahal.
29

 

Dari berbagai jenis media, media pembelajaran yang sering 

digunakan yaitu media audio visual, teknologi audio visual yang 

sering digunakan dalam pembelajaran yaitu video, film, dan slide. 

Media pembelajaran video adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran melalui tayangan gambar 

bergerak yang diproyeksikan membentuk karakter yang sama dengan 

obyek aslinya. Media video pembelajaran dapat digolongkan ke dalam 

jenis media audio visual atau media yang dapat dilihat dan didengar. 

Penggunaan media pembelajaran video mampu memberikan respons 

positif dari siswa. Siswa termotivasi untuk belajar dan mampu 

meningkatkan pemahamannya terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan. 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Media Video 

Media pebeajaran video memiiki beberapa kelebihan dan 

kekurangan, yaitu sebagai berikut: 

Kelebihan Media Video 

1. Video pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas, 

dengan cara mengaksesnya dimedia sosial youtube 

2. Video dapat dipakai dalam jangka waktu yang panjang dan 

kapanpun jika materi yang terdapat dalam video ini masih relavan 

dengan materi yang ada 

3. Media pembelajaran yang simple dan menyenangkan 

4. Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dan membantu 

guru dalam proses pembelajaran 

Kekurangan Media Video 

1. Hanya dapat digunakan dengan bantuan media komputer atau 

leptop dan memerlukan bantuan proyektor dan speker saat 

digunakan pada proses pembelajaran dikelas 

2. Memerlukan biaya yang cukup besar untuk keperluan pembuatan 

video pembelajaran 

3. Memerlukan waktu yang cukup panjang pada proses pembuatan 

sampai terciptanya video pembelajaran
30

 

c. Media Kartun sebagai Media Pengajaran 

Menurut Sudjana menjelaskan bahwa media kartun adalah 

penggambaran dalam bentuk lukisan atau karikatur tentang orang, 

gagasan atau situasi yang didesain untuk mempengaruhi opini 

masyarakat, walaupun terdapat sejumlah kartun yang berfungsi untuk 

membuat orang tersenyum, seperti halnya kartun-kartun yang dimuat 

dalam surat kabar. Kartun sebagai alat bantu mempunyai manfaat 
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penting dalam pengajaran, terutama dalam mejelaskan rangkaian isi 

bahan dalam satu urutan logis atau mengandung makna
31

 

Sukiman dalam kegiatan pembelajaran kartun dapat digunakan 

sebagai berikut : 

1) untuk motivasi.  

Sesuai dengan waktunya kartun yang efektf akan menarik 

perhatian serta menumbuhkan  minat  belajar  siswa Ini 

menunjukan bahan- bahan kartun bisa menjadi alat motivasi yang 

berguna. 

2) sebagai ilustrasi.  

Kartun dapat digunakan sebagai ilustrasi dalam kegiatan 

pengajaran. Namun demikian guru perlu selektif dalammemilih 

kartun untuk reaksi lelucon  yang  murni  diantara  siswa dan  

tidak  kehilangan  perhatian kepada   bagian   yang   terinci   yang 

tidak ada hubungannya dengan maksud  pembuat  kartun. 

3) untuk kegiatan siswa. 

Para siswa membuat  kartun  untuk menumbuhkan minat 

dalam dalam kampanye kebersihan, keselamatan, mengemudi dan 

lain- lain. Maksud dari hasil karya siswa itu, yang berisi jenis 

lelucon yang sesuai dengan tingkat kematangannya, adalah 

menyarakan perasaan para siswa.
32

 

d. Latar Belakang Film Animasi kartun Syamil dan Dodo 

Pada tahun 2000-an film animasi Indonesia mulai membuat 

karya baru yang menceritakan tentang kehidupan manusia pada  

umumnya.  Film  animasi  menjadi  media penyampai pesan untuk 

memperlihatkan kehidupan manusia secara wajar, yang dimulai dari 
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bekerja, membantu orang tua, belajar, bermain, serta menanamkan 

nilai-nilai agama, dan lain sebagainya. 

diIndonesia Animasi yang diproduksi tidak semua 

mempertontonkan dan menceritakan tentang kehidupan sehari-hari. 

Pada tahun 2000-an,  tetapi setidaknya ada yang memproduksi   film   

animasi   yang   menceritakan   kehidupan sehari- hari.  

Animasi tersebut menceritakan tentang pengetahuan ke-Islaman. 

Pengetahuan ke-Islaman tersebut dimulai dari akidah, akhlak, dan 

syariah. Hidup akan terasa indah bila anak di Indonesia mendapatkan 

tayangan yang berkualitas dengan adanya  unsur pengetahuan  ke-

Islaman  yang  menghibur serta pengemasan pesan yang tidak 

membosankan.  

Animasi  tersebut  lahir  pada  tahun  2015,  merupakan 

tayangan unggulan yang diproduksi oleh PT Nada Cipta Raya. 

Animasi tersebut merupakan produk baru yang dibuat langsung oleh 

para animator Indonesia yang dinaungi oleh rumah studio PT  Nada  

Cipta  Raya.  Animasi  tersebut  biasa  dikenal  film animasi   Syamil   

dan   Dodo.   Film animasi pertama  yang mendapat KPI Awards 

dalam nominasi tayangan terbaik dalam program anak. 
33

 

Animasi Syamil dan Dodo adalah animasi yang memuat pesan 

berisi tentang pengetahuan ke-Islaman. Pengetahuan ke-Islaman 

tersebut meliputi hibah, harta titipan, adzan, ulul azmi dan lain-lain. 

Film animasi ini mengajarkan anak untuk melakukan ibadah yang 

sifatnya  khablum minallah dan khablum minannats. 

Kartun animasi Syamil dan Dodo telah menjadi perbincangan 

yang sangat hangat dikalangan cindekiawan. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya penelitian dengan objek penelitian film animasi 

Syamil dan Dodo. Film animasi Syamil dan  Dodo  menarik  untuk  

dijadikan  objek  penelitian  karena pesan yang dimuat dalam animasi 
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tersebut. Pesan dalam animasi Syamil dan Dodo yang berisi tentang 

pengetahuan ke-Islaman telah menyita banyak perhatian.
34

 

Pendidikan menjadi acuan setiap program tayangan yang akan 

diberikan kepada khalayak. Pendidikan yang disebarkan melalui  

peranan  media  massa  sangat  efektif  karena jangkauannya yang luas 

salah satunya yaitu youtube. dari youtube juga ada banyak hal 

pengetahuan yang akan didapatkan, seperti video kartun syamil dan 

dodo juga bisa dilihat diyoutube yaitu di channel “ Syamil dan Dodo” 

dan masih banyak channel youtube lainnya. 

e. Karakter Pemeran Film Animasi Syamil dan Dodo 

Syamil  dan  Dodo  adalah  pemeran  utama  dalam  film kartun 

ini, dimana kedua pemeran ini memiliki karakter yang berbeda. 

Berikut ini karakter pemeran film kartun Syamil dan Dodo: 

1) Syamil 

Seorang  anak  laki-laki  berperawakan  sedang.  Memiliki 

rambut yang keriting, dalam filmn Syamil setia kawan, jujur, dan 

amanah. Namun Syamil agak cengeng saat berdebat atau 

membela diri. Dalam film kartun ini Syamil adalah karakter 

utama. Berbeda dengan sahabatnya yaitu Dodo, karakter Syamil 

lebih memahami ilmu agama, walaupun ilmu agama yang 

dimilikinya masih terbatas. 

2) Dodo 

Seorang  anak  laki-laki  berperawakan  gembul.  Memiliki 

kepala  yang  botak,  dan  rambut  yang  sedikit.  Dodo  dikenal 

paling periang, lucu, namun sembrono. Dodo adalah karakter 

utama yang mendampingi Syamil. Dodo suka iseng dan menjaili 

binatang, kepercayaan diri yang tinggi membuat Dodo menjadi 

sombong bahkan dalam memahami ilmu agama, seringkali sikap 

percaya dirinya yang dianggapnya tindakan benar, cenderung asal 
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dan sebenarnya salah kaprah. Walaupun memiliki karakter yang 

berbeda dengan Syamil, kehadiran Dodo dalam film ini membuat   

jalan   cerita   menjadi   menarik   karena   lugu   dan minimnya 

ilmu pengetahuan agama Dodo membuat tingkah lakunya 

menjadi salah. 

3) Kak Nadia 

Kak Nadia adalah kakak Syamil, kehadiran kak Nadya 

dalam film ini adalah sebagai sosok yang lebih tua yang memiliki 

pemahaman agama yang lebih baik, dan berperan untuk 

memberikan penjelasan dan pencerahan terhadap kasus yang 

sedang dihadapi oleh Syamil dan Dodo serta kawan-kawannya. 

4) Ayah Syamil 

Peran ayah Syamil di dalam film ini hamper sama dengan 

kak Nadya, pemberi penjelasan dan pencerahan terhadap kasus 

yang  sedang  dihadapi  oleh  Syamil  dan  Dodo  serta  kawan- 

kawannya. 

5) Paman Adul 

Paman Adul adalah orang gila yang sering diganggu oleh 

Dodo,  walaupun  gila  paman  Adul  banyak  mengerti  tentang 

pengetahuan agama. 

6) Teman-teman Syamil dan Dodo 

Teman-teman  Syamil  dan  Dodo  seperti  Anto,  

Amir,Iwong, dan masih banyak lagi peran pembantu dalam film 

ini.
35

 

f. Penggunaan  Video dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menonton  video  merupakan  salah  satu  cara untuk  membuat  

siswa memahami suatu ide atau mendapatkan lebih dari yang gurunya 

informasikan di kelas. Menggunakan video sebagai alat pembelajaran 

bukan sebuah ide yang datang tiba-tiba, karena ia mesti dipikirkan dan 
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direncanakan. Apa jadinya ketika video yang kita sajikan dikelas 

ternyata tidak sesuai atau malah terdapat adegan yang diluar konteks, 

Berikut ini cara yang bisa guru kreatif tempuh dalam menggunakan 

film sebagai alat pembelajaran. 

Sebelum Proses Pembelajaran 

1) Pilih video yang ingin  ditampilkan sesuai materi, lihat kategori 

atau klasifikasi usia dan ringkasan cerita. Perhatikan juga simbol-

simbol kategori film. 

2) Pilih  sumber  video  apakah  akan  download  dari  youtube. 

3) Jika ingin download dari youtube pilih sesuai dengan waktu 

mengajar, karena kebanyakan singkat namun cukup kuat untuk 

menyampaikan pesan pengetahuan. 

4) Mainkan dikelas sebelum  jam  pelajaran atau diluar jam belajar,  

sendirian  tanpa siswa, cek suara dan cek juga apakah komputer 

anda sediakan pemutar flv atau mp4 dan juga cek seperti  infocus 

jika menggunakannya.  

5) Mintalah siswa mnyediakan buku untuk mereka menulis kata 

kunci dan kalimat sebagai hal atau info yang mereka dapatkan 

dari Video. 

6) Menyepakati  dengan siswa apa yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan  saat menonton Sebelum   Proses Pembelajaran, 

misalnya  meminta siswa untuk memegang buku atau kertas 

untuk cacatan 

Inti dari kegiatan pengajaran kreatif dengan menonton  

adalah guru didampingi dalam menjelaskan sebuah pengetahuan 

pada anak.  Guru  tetap  ada  dan mengajar, dengan demikian  film  

benar-benar  bisa  dijadikan  sumber  pengetahuan yang baru dan 

aktual. 
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Dalam  penggunaan  video kartun  animasi  Syamil  dan  

Dodo  guru Pendidikan Agama Islam  akan memilih Video yang 

sesuai dengan  tema  materi  yang akan diajarkan. 
36

 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan   Agama   Islam ialah suatu tindakan atau usaha-

usaha tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja serta terencana yang mengarah pada terbentuknya kepribadian 

anak didik yang sesuai dengan norma-norma yang ditentukan oleh 

ajaran agama islam
37

 

Pendidikan agama islam adalah salah satu usaha yang bersifat 

sadar, bertujuan, sistematis dan terarah pada perubahan pengetahuan, 

tingkah laku atau sikap yang sejalan dengan ajaran-ajaran yang 

terdapat dalam agama islam.
38

 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran islam  dari sumber utamanya kitab suci Al-

Qur‟an dan Al- hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, serta penggunaan pengalaman.
39

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan agama Islam adalah 

pendidikan yang seluruh komponen atau aspeknya  didasarkan  pada  

ajaran  agama  islam.  visi,  misi,  tujuan,  proses  pembelajaran, 

pendidik, peserta didik, hubungan pendidik dan pesera didik, 

kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana, pengelolaan, lingkungan dan 
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aspek atau komponen pendidikan lainnya didasakan pada ajaran islam 

dari sumber utamanya yaitu al-Quran dan Hadis, melalui kegiatan 

bimbingan, pengejaran, pelatihan serta penggunaan pengalaman. 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi 

keserasian,  keselarasan,  dan  keseimbangan antara   hubungan   

manusia   dengan   Allah SWT,  hubungan  manusia  dengan  sesama 

manusia,   dan   ketiga   hubungan   manusia dengan dirinya sendiri, 

serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.  

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam   juga   identik   dengan   

aspek-aspek Pengajaran Agama Islam karena materi yang   terkandung 

didalamnya merupakan perpaduan yang saling   melengkapi   satu 

dengan yang lainnya. 

Maka dari itu, Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka 

ruang lingkup Pendidikan  Agama   Islam   yang   umum dilaksanakan 

di sekolah adalah : 

1. Pengajaran Aqidah/ Keimanan  

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar   

tentang aspek kepercayaan, dalam hal  ini tentunya kepercayaan 

menurut ajaran Islam, inti dari pengajaran ini adalah tentang 

rukunIslam. 

2. Pengajaran Akhlak 

Pengajaran  akhlak  adalah  bentuk pengajaran yang 

mengarah pada pembentukan  jiwa,  cara  bersikap  individu pada  

kehidupannya,  pengajaran  ini  berarti proses  belajar  mengajar  

dalam  mencapai tujuan   supaya   yang   diajarkan   berakhlak baik. 

3. Pengajaran Ibadah 

Pengajaran ibadah adalah pengajaran  tentang  segala  bentuk  

ibadah dan  tata  cara  pelaksanaannya,  tujuan  dari pengajaran ini 

agar siswa mampu melaksanakan   ibadah   dengan   baik   dan 
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benar.  Mengerti  segala  bentuk  ibadah  dan memahami   arti   dan   

tujuan   pelaksanaan ibadah. 

4. Pengajaran Fiqih 

Pengajaran Fiqih adalah suatu pengajaran yang  

menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam   

yang   bersumber   pada   Al-Quran, sunnah,  dan  dalil-dalil  syar‟i  

yang  lain. Tujuan  pengajaran  ini  adalah  agar  siswa mengetahui  

dan  mengerti  tentang  hukum-hukum  Islam  dan  

melaksanakannya  dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pengajaran Al-Quran 

Pengajaran Al-Quran merupakan pengajaran yang bertujuan 

agar siswa dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan 

yang terdapat di setiap ayat-ayat Al-Quran.  Akan  tetapi  dalam  

prakteknya hanya  ayat-ayat tertentu  yang di masukkan dalam 

materi Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat 

pendidikannya. 

6. Pengajaran Sejarah Islam 

Pengajaran sejarah Islam bertujuam untuk agar siswa dapat 

mengetahui  tentang    pertumbuhan    dan perkembangan  agama  

Islam  dari  awalnya sampai   zaman   sekarang   sehingga   siswa 

dapat mengenal dan mencintai agama islam.
40

 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Adapun tujuan dari pendidikan agama islam adalah sama 

dengan tujuan agama Islam,  karena  tujuan agama  adalah  agar 

manusia memiliki keyakinan yang kuat dan dapat dijadikan sebagai 

pedoman hidupnya yaitu untuk menumbuhkan pola kepribadian yang  

bulat  dan  melalui  berbagai  proses usaha  yang  dilakukan. Jadi 
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Pendidikan   Agama Islam adalah suatu harapan yang diinginkan oleh 

pendidik Islam itu sendiri.
41

 

Maka dari itu tujuan Pendidikan Agama  Islam  adalah sebagai  

usaha  untuk mengarahkan   dan   membimbing   manusia dalam  hal  

ini  peserta  didik  agar  mereka mampu menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta meningkatkan 

pemahaman, penghayatan, dan  pengamalan  mengenai  Agama  

Islam, sehingga menjadi manusia Muslim, berakhlak   mulia   dalam   

kehidupan   baik secara pribadi, bermasyarakat dan berbangsa dan 

menjadi insan yang beriman hingga mati dalam keadaan Islam. 

sebagaimana  Firman  Allah  Swt  dalam  Al-Qur‟an surat Ali Imran 

ayat 102. 

                        

Artinya: 

“Hai   orang-orang   yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam keadaan beragama Islam.”
42

 

5. Pandemi Covid-19 

a. Pengertian Pandemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 merupakan musibah yang memilukan 

seluruh penduduk bumi.Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi 

terganggu, tanpa kecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan 

menutup sekolah, perguruan tinggi maupun universitas, termasuk 

Indonesia. Krisis benar-benar datang tiba-tiba, pemerintah di belahan 

bumi manapun termasuk Indonesia harus mengambil keputusan yang 

pahit menutup sekolah untuk mengurangi kontak orang-orang secara 

masif dan untuk menyelamatkan hidup atau tetap harus membuka 
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sekolah dalam rangka survive para pekerja dalam menjaga 

keberlangsungan ekonomi. Ada dua dampak bagi keberlangsungan 

pendidikan yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. 

Pertama adalah dampak jangka pendek, yang dirasakan oleh 

banyak keluarga di Indonesia baik di kota maupun di desa. Di 

Indonesia banyak keluarga yang kurang familier melakukan sekolah di 

rumah. Bersekolah di rumah bagi keluarga Indonesia adalah kejutan 

besar khususnya bagi produktivitas orang tua yang biasanya sibuk 

dengan pekerjaannya di luar rumah. Pelaksanaan pengajaran 

berlangsung dengan cara online 

Yang kedua dampak jangka panjang, Banyak kelompok 

masyarakat di Indonesia yang akan terpapar dampak jangka panjang 

dari covid-19 ini. Dampak pendidikan dari sisi waktu jangka panjang 

adalah aspek keadilan dan peningkatan ketidaksetaraan antar 

kelompok masyarakat dan antard aerah di Indonesia..
43

 

b. Dampak Covid-19 pada Proses Belajar di Sekolah 

Dengan hadirnya wabah Covid-19 yang sangat mendadak, maka 

dunia pendidikan Indonesia perlu mengikuti alur yang sekiranya dapat 

menolong kondisi sekolah dalam keadaan darurat. Sekolah perlu 

memaksakan diri menggunakan media daring. Namun penggunaan 

teknologi bukan tidak ada masalah, banyak varians masalah yang 

menghambat terlaksananya efektivitas pembelajaran dengan metode 

daring diantaranya adalah:  

1) Keterbatasan Penguasaan Teknologi Informasi oleh Guru dan 

Siswa 

Kondisi guru di Indonesia tidak seluruhnya paham 

penggunaan teknologi, ini bisa dilihat dari guru-guru yang lahir 

tahun sebelum 1980-an. Kendala teknologi informasi membatasi 

mereka dalam menggunakan media daring. Begitu juga dengan 
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siswa yang kondisinya hampir sama dengan guru-guru yang 

dimaksud dengan pemahaman penggunaan teknologi. 

2) Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai 

Perangkat  pendukung teknologi jelas mahal. Banyak di 

daerah Indonesia yang guru pun masih dalam kondisi ekonominya 

yang menghawatirkan. Kesejahteraan guru maupun murid yang 

membatasi mereka dari serba terbatas dalam menikmati sarana 

dan prasarana teknologi informasi yang sangat diperlukan dengan 

musibah Covid-19 ini. 

3) Akses Internet yang terbatas 

Jaringan internet yang benar-benar masih belum merata di 

pelosok negeri. Tidak semua lembaga pendidikan baik Sekolah 

dasar maupun sekolah menengah dapat menikmati internet.Jika 

ada pun jaringan internet kondisinya masih belum mampu 

mengkover media daring. 

4) Kurang siapnya penyediaan Anggaran 

Biaya juga sesuatu yang menghambat karena, aspek 

kesejahteraan guru dan murid masih jauh dari harapan.Ketika 

mereka menggunakan kuota internet untuk memenuhi kebutuhan 

media daring, maka jelas mereka tidak sanggup membayarnya.
44

 

c. Solusi Bagi Dunia Pendidikan Indonesia 

Dalam penanganan dampak Covid-19 pada dunia pendidikan, 

seluruh  harus bahu membahu berbuat. Kondisi ini tidak boleh terlepas 

pandang dari kebijakan pemerintah dan pelaksanaannya 

operasionalisasi di lapangan. Adapun hal- hal yang wajib dilakukan 

adalah: 

1) Pemerintah 

Peran pemerintah sangat penting dan fundamental. Alokasi 

anggaran yang sudah diputuskan oleh Instruksi Presiden Nomor 4 
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tahun 2020 tentang refocussing kegiatan, relokasi anggaran, serta 

pengadaan barang dan jasa dalam rangka percepatan penanganan 

Covid-19 harus segera dilaksanakan. 

2) Orang Tua  

Orang tua sebagai pendidik utama di rumah tangga harus 

menjalankan fungsinya. Meskipun demikian tetap saja bantuan 

guru di sekolah perlukan. Ini harus membuka cakrawala dan 

tanggungjwab orang tua bahwa pendidikan anaknya harus 

dikembalikan pada orang tua dalam mendidikan mental, sikap dan 

pengetahuan anak- anaknya. 

3) Guru 

Langkah pembelajaran daring harus seefektif mungkin. 

Guru bukan membebani murid dalam tugas-tugas yang 

dihantarkan dalam belajar di rumah. Guru bukan hanya 

memposisikan sebagai pentransfer ilmu, tetapi tetap saja 

mengutamakan ing ngarso sung tulada (dari depan, seorang 

pendidik harus memberikan yang baik), ing madya mangun karsa 

(dari tengah, seorang pendidik harus dapat menciptakan prakarsa 

atau ide), tut wuri handayani (dari belakang, seorang pendidik 

harus member arahan). 

4) Sekolah 

Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan harus 

bersiaga memfasilitasi perubahan apapun menyangkut 

pendidikan siswanya. Pendidikan tingkah laku harus menjadi  

pijakan kuat ditengah perkembangan teknologi dan arus 

percepatan informasi.
45
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B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini menjadi salah satu acuan Peneliti dalam melakukan 

penelitian  yang terkait dengan penanaman sikap akhlakul karimah , ada 

beberapa karya yang didalam skripsinya mengangkat judul yang sama, namun 

bertitik focus yang berbeda diantaranya: 

1. Fitriyani dengan judul penelitian Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul 

Karimah Melalui Media Kartun pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di 

Mi Ma‟Araf beji Kedung Banteng Banyumas tahun 2016, jenis penelitian 

yang digunakan penelitian kualitatif, pada skripsi yang diteliti oleh 

Fitriyani bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah penanaman 

Akhlakul karimah dengan media kartun pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak di MI Ma‟Araf beji kedung Banteng Banyumas, Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriyani tentang Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul 

Karimah Melalui Media Kartun pada Mata pelajaran Akidah Akhlak di 

MI Ma‟Araf beji KedungBanteng Banyumas bagus untuk diterapkan 

dalam penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah, skripsi fitriyani dengan 

skripsi peneliti sama-sama penenaman Akhlakul karimah dengan 

menggunakan media kartun, sedang perbedaan dengan skripsi peneliti 

yaitu skripsi peneliti lebih memfokuskan ke media kartun syamil dan 

dodo.
46

 

2. Turmisto dengan judul penelitian  Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul 

karimah di SD Muhammadiyah Purwokerto tahun 2020, jenis penelitian 

yang digunakan penelitian kualitatif, pada skripsi yang diteliti Turmisto 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana cara yang dilakukan oleh 

pihak SD Muhammadiyah Purwokerto dalam penanaman Nilai-nilai 

Akhlakul karimah kepada siswanya, hasil penelitian yang dilakukan 

Turmisto tentang Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah di Sd 

Muhammadiyah Purwokerto bahwa sekolah tersebut sudah berhasil 

dalam penanaman Nilai-nilai Akhlakul karimah melalui bentuk dan 
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metode yang diterapkan, skripsi Turmisto dengan peneliti mempunyai 

kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang penanaman akhlakul 

karimah, sedangkan perbedaan skripsi peneliti dan Turmisto yaitu, judul 

dari peneliti penanaman Akhlakul karimah melalui Media Video Kartun 

Syamil dan Dodo pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dimasa 

pandemic covid 19 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 desa jambu 

kecamatan Merigi kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah, Skripsi 

peneliti menggunakan media video kartn syamil dodo sedangkan pada 

skripsi Turmisto tidak menggunakan media apapun.
47

 

3. Hilma Azmi khutami dengan judul penelitian Metode Penanaman Nilai-

Nilai Akhlakul Karimah pada siswa di SDN Pangebatan 04 Bantarkawun 

Kabupaten Brebes Tahun 2016, jenis penelitian yang digunakan 

Penelitian kualitatif, pada skripsi yang diteliti oleh Hilma Azmi Khutami 

tentang Metode Penanaman Akhlakul karimah pada siswa di SDN 

Pengebatan 04 Bantarkawun Kabupaten Brebes bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Penenaman Akhlakul karimah pada peserta didik 

yang diterapkan di SDN Pengebtan 04 Bantarkawun Kabupaten Brebes, 

hasil penelitian  yang dilakukan oleh Hilma Azmi Khutami yaitu  proses 

penanaman nilai-nilai Akhlakul Karimah siswa yaitu dengan 

menggunakan beberapa metode yaitu  keteladanan, pembiasaan , 

pemberian nasihan dan pemberian hukuman, skripsi Hilma Azmi 

Khutami dan peneliti sama-sama penanman akhlakul karimah pada 

skripsi  Hilma Azmi Khutami lebih bertitik focus pada metode dalam 

penanaman nilai-nilai Akhlakul karimah pada siswa di SDN Pangebatan 

yaitu cara guru dalam penerapannya, sedangkan dalam skripsi peneliti 

lebih ke kaitan cara penenman dengan media video kartun syamil dan 

dodo.
48
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C. Kerangka Berfikir 

Adapun kerangka berfikir ialah suatu bentuk proses dan keseluruhan 

dari penelitian yang akan dilakukan. 

Kerangka berfikir dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

Siswa kelas IV SD 43 Desa Jambu Kecmatan 

Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah 

Bagaimana Penanaman Sikap Akhlakul 

karimah Melalui Media Video Kartun 

Syamil Dan Dodo pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  

di Masa Pandemi Covid 

19 

Penanaman Sikap Akhlakul 

Karimah  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan  jenis penelitian Kualitatif 

dengan pendekatan metode Deskriftif kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan  pada filsafat postpositivisme 

atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

dimana peneliti merupakan sebagai instrumen kunci, teknik pengmpulan data 

yang dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, 

dokumentasi).
49

 

Metode penelitian kualitatif, Creswell  mendefinisikannya sebagai suatu 

pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu 

gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai 

peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum 

dan agak luas. lnformasi yang disampaikan oleh partisipan kemudian 

dikumpulkan, lnformasi tersebut biasanya berupa kata atau teks. Data yang 

berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian dianalisis.  

Hasil analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat 

pula dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat 

interpretasi untuk menangkap arti yang terdalam. Sesudahnya peneliti 

membuat permenunganpribadi (self-reflection) dan menjabarkannya dengan 

penelitian-penelitian ilmuwan lain yang dibuat sebelumnya. Hasil akhir dari 

penelitian kualitatif dituangkan dalam bentuk laporan tertulis. Laporan 

tersebut agak fleksibel karena tidak ada ketentuan baku tentang struktur dan 

bentuk laporan hasil penelitian kualitatif. Tentu saja hasil penelitian kualitatif 

sangat dipengaruhi oleh pandangan, pemikiran, dan pengetahuan peneliti 

karena data tersebut di interprestasikan oleh peneliti. Oleh karena itu, 
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sebagian orang menganggap penelitian kualitatif agak biasa karena pengaruh 

dari peneliti sendiri dalam analisis data.  

Metode itu tidak menggunakan pertanyaan yang rinci, seperti halnya 

metode kuantitatif. Pertanyaannya biasa dimulai dengan yang umum, tetapi 

kemudian meruncing dan mendetail. Bersifat umum karena peneliti 

memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada partisipan mengungkapkan 

pikiran dan pendapatnya tanpa pembatasan oleh peneliti. lnformasi partisipan 

yang kaya tersebut kemudian diperuncing oleh peneliti sehingga terpusat.
50

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di SD Negeri 43 Desa Jambu Kecamatan 

Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah. Penelitian ini telah 

dilaksanakan  pada tanggal 02 Maret s/d 13 April 2021 

C. Sumber Data 

Dalam penelitian ini data dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang utama. Yang menjadi data Primer meliputi: 

a) Siswa kelas IV SD Negeri 43 Kec. Merigi kelindang  Kab. Bengkulu 

Tengah 

b) Wali kelas IV SD Negeri 43 Kecamataan Merigi Kelindang 

Kabupaten Bengkulu Tengah. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data pendukung. Data ini diantaranya berupa: 

a) Kepala Sekolah SD Negeri 43 Kecamatan Merigi Kelindang 

Kabupaten Bengkulu Tengah. 

b) Jurnal yang diperoleh dari perpustakaan dan internet serta buku-buku 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan beberapa macam 

teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Observasi 

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
51

 

Observasi ialah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan 

dan dicatat secara sistematis, dan dapat dikontrol keadaannya 

(reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya). Observasi merupakan 

proses yang kompleks, yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. 

Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting ialah 

mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti. 

2. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan 

wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba, antara lain: 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 

perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. Dalam hal ini 

peneliti akan wawancara dengan pihak sekolah yaitu dengan kepala 

sekolah, Wali kelas, serta juga wawancara dengan siswa kelas IV. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah 

dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen, objek yang dijadikan untuk 

dokumentasi yaitu pada sat wawancara,kondisi sekolah, dan masih 

banyak pendukung lainnya.
52

 

E. Uji Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan teknik keabsahan data dengan pertimbangan agar 

hasil penelitian dapat obyektif. Dalam Menunjang keabsahan suatu data, 

maka peneliti dalam teknik keabsahan data melakukan pendekatan dengan 

Triangulasi data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan Trianglasi 

Teknik yaitu : 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber 

2. Triangulasi Tekhnik 

Triangulasi Tekhnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data sumber yang sama dengan tekhnik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi dan dokumentasi. 
53

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh di lapangang jumlahnya  cukup banyak, 

maka dari itu perlu dicatat secara rinci dan teliti, seperti yang telah di 
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kemukakan, semakin lama penelitian di lapangan maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Dalam penelitian ini merangkum 

data-data memberikan gambaran-gambaran yang memperjelas dan 

diperoleh peneliti untuk mencari/pengumpulan data selanjutnya. Dalam 

pelaksaannya peneliti bisa menggunakan media bantuan  elektronik 

dengan memberikan kode atau tanda pada aspek tertentu. 

2. Data Display  

Setelah data reduksi maka data selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini, Miles and Huberman menyatakan“the most 

fruquent from of display data for kualitatif research data in the past ing 

been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conculusion Drawing / verification (kesimpulan verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Hubermen adalah penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang 

kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

kreadibel.
54

 

Dalam penelitian kualitatif dapat disimpulkan bahwa penelitian  

awalnya dapat menjawab merumuskan masalah yang dirumuskan sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif sifatnya masih sementara dan bisa berkembang pada 

saat peneliti berada dilapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 

SD Negeri 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi Kabupaten Bengkulu 

Tengah merupakan naungan kemenag Bengkulu Tengah. Pada dasarnya 

situasi dan Kondisi di SD Negeri 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi 

Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah belum tergolong belum efektif 

proses pembelajaran dimana pada masa Pandemi covid 19 saat ini, 

kegiatan belajar mengajar di SD 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi 

Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah dilaksanakan pada hari senin 

sampai dengan hari sabtu, waktu pembelajaran yang dimulai pada pukul 

07:30- 11.30 WIB ini merupakan kebijakan dari Bapak kepala sekolah 

pembelajaran berlangsung singkat mengingat keadaan sekarang. 

SD Negeri 43 Bengulu Tengah berdiri pada tahun 1970 dijalan 

bajak 1- lubuk unen km 6 Desa Jambu kecamatan Merigi kelindang 

Kabupaten Bengkulu Tengah, dengan luas tanah 7.718 .30 m
2
. SDN 43 

bengkulu Tengah pertama kali dipimpin oleh Bakar amin SPG. 

Adapun nama kepala sekolah di SDN 43 Bengkulu Tengah dari mulai 

berdiri sampai sekarang yaitu sebagai berikut:
1
 

Tabel 4.1 

Masa Kepemimpinan SD Negeri 43 Bengkulu Tengah 

No Nama Tahun kepemimpinan 

1 Bakaramin, SPG 1970-1978 

2 Herman Dera, SPG 1978 

3 Hj. Maryono, SPG 1979- 1980 

4 Anwamin, S.Pd 1980- 1981 
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 Wawancara dengan Buksir, Dkk. Bengkulu 11 Maret 2021 
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5 Idris Firman, SPG 1981-2005 

6 Abdul Razak, S.Pd 2005-2007 

7 Muassahidin, A.M, Pd 2007- 2015 

8 Napoleon, S. Pd 2015- sekarang 

Sumber data : Penjaga Sekolah SDN 43 Bengkulu Tengah 

2. Profil Struktur Organisasi Sekolah 

Struktur Organisasi Sekolah 43 Bengkulu tengah
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Papan organisasi SD Negeri 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi keindang Kabupaten 

Bengkulu Tengah, 2021 

STRUKTUR ORGANISASI SD NEGERI 43 DESA JAMBU 

KECAMATAN MERIGI KELINDANG KABUPATEN 

BENGKULU TENGAH 

KEPALA SEKOLAH 

Napoleon, S.Pd 

PENJAGA SEKOLAH 

Buksir 

KETUA KOMITE 

Antoni 

GURU KELAS 

KELAS I 

Marwan 

KELAS II 

Periana 

KELAS III 

Satri marlena, S. Pd 

KELAS IV 

Elia Kontesa, S.Pd 

KELAS V 

Fauzi Yanto, S.Pd.i 

KELAS VI 

Cica Herlina, S.Pd 

GURU BIDANG STUDI OLAHRAGA 

Yeyen Framesti, S. Pd 

GURU BP 

Fauzi Yanto, S.Pd.i 
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3. Situasi dan Kondisi Sekolah 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 43 Bengkulu tengah terletak dijalan 

bajak 1- lubuk unen km 6 Desa Jambu kecamatan Merigi kelindang 

Kabupaten Bengkulu Tengah. SDN 43 Bengkulu Tengah merupakan 

sekolah dasar yang cukup baik secara fisik maupun non fisik. Secara fisik 

sarana dan prasarana sudah cukup baik, seperti Ruang kepala sekolah, 

ruang kantor, ruang perpustakaan, ruang Uks. Disamping itu didukung 

oleh komponen sekolah yang memiliki instensitas kerjasama yang baik 

dan teratur bai dalam hal kinerja  guru dan pelaksanaan  program 

akademik. 

Bangunan SDN 43 Bengkulu Tengah adalah  berbentuk permanen 

yang  dibatasi oleh pagar sebagai pembatas dengan sekelilingnya, untuk 

menunjang proses belajar mengajar di SDN 43 Bengkulu Tengah memiliki 

beberapa fasilitas sebagai sarana dan prasarana penunjangan proses 

pembelajaran bagi siswa-siswinya. 

Adapun fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh SDN 43 Bengkulu 

Tengah adalah:
3
 

Tabel 4.2 

Fasilitas SDN 43 Bengkulu Tengah 

No Fasilitas Jumlah 

1 Ruang Belajar/ Kelas 6 Ruang 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 

3 Ruang Guru 1 Ruang 

4 Perpustakaan 1 Ruang 

5 Gudang 1 Ruang 

6 UKS 1 Ruang 

7 Ruang Dinas Guru 2 Ruang 

8 Wc Guru 4 Ruang 

9 Wc Siswa 2 Ruang 

                                                           
3
 Wawancara dengan Berti Harnida, Bengkulu 10 maret 2021 
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10 Lemari  11 Buah 

11 Mesin ketik  1 Buah 

12 Komputer  1 Unit 

13 Printer 1 Unit 

14 Jam dinding 8 Buah 

15 Infocus 1 Unit 

16 Spiker 1 Buah 

17 Layar infocus 1 Buah  

18 Papan tulis 6 Buah 

19 Tempat sampah 10 Buah 

20 Tempat Cuci Tangan 7 Buah 

21 Perlengkapan P3K 4 Buah 

22 Timbangan Badan 1 Buah 

23 Tempat Tidur UKS 1 Buah 

24 Pengeras Suara 1 Buah 

25 Perlengkapan Ibadah 2 Buah 

26 Meja Guru 10 buah 

27 Kursi Gursi Guru 10 buah 

28 Meja murid 153 

29 Kursi murid 153 

Sumber : TU SDN 43 Bengkulu Tengah 

4. Prosedur Penggunaan dan Pemeliharaan Fasilitas Sekolah 

Fasilitas yang ada di SDN 43 Bengkulu Tengah secara prosedur di 

tangani oleh kepala sekolah. Sedangkan pendanaan fasilitas didanai dari 

BOS ( Bantuan Operasional Sekolah), komite dan jenis sumbangan 

lainnya. Dana sumbangan pendidikan diterima dari pemerintah secara 

langsung yang dikelola langsung oleh bendahara sekolah.  

Sedangkan dana komite dapat dari sumbangan orang tua murid 

setiap setahun atau  dua tahun sekali tergantung dengan keputusan atau 

sukarela dari pihak komite. Tujuan dibentuknya komite yaitu untuk 
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menunjang kegiatan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

diluar kegiatan sekolah dalam rangka ekstrakurikuler maupun 

intrakurikuler. Sumber dana yang diterima oleh SDN 43 Bengkulu 

Tengah, baik yang berupa komite maupun sumbangan lainnya secara garis 

besar dipergunakan untuk keperluan untuk membeli perlengkapan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pengajaran, pengadaan sarana dan prasarana 

yang di perlukan oleh SDN 43 Bengkulu Tengah, pengelola sekolah 

diwujudkan demi terciptanya lingkungan sekolah yang aman, tertib, sehat, 

rapi, sehingga akan meningkatkan motivasi belajar siswa 

Tata ruang kelas juga mendukung kenyamanan dalam proses beajar 

mengajar yang berlangsung dalam suatu kelas. Untuk menata ruang kelas 

sedemikian rupa sehingga nyaman belajar, ini dilakukan oleh siswa sesuai 

dengan pengarahan dan bimbingan wali kelas serta juga guru-guru yang 

lain. Untuk mengatur ruangan ini diperlukan kreatifitas dari para siswa 

yang duduk dikelas tersebut seperti adanya kerajinan tangan, media 

pembelajaran serta poster-poster yang dapat menunjang pembelajaran 

ditata dengan rapi sehingga membuat siswa nyaman dikelas saat 

pembelajaran, serta jadwal piket, jadwal mata pelajaraan dan struktur kelas 

yang setiap kelas masing-masing memiliki perabotan kelas yang terdiri 

dari papan tulis, yang dilengkapi dengan spidol dan penghapusnya, terletak 

didepan kelas. Satu buah taplak meja guru, alat kebersihan, biasanya alat-

alat ini diletakkan dipojok belakang atau diletakkan didinding sebelah 

depan.  

5. Jumlah Guru/ petugas lainnya 

Dari data yang terhimpun SDN 43 Bengkulu Tengah tenaga edukatif 

dan tenaga administrative sebagai berikut: 

a. Tenaga Edukatif 

Tenaga edukatif di SDN 43 Bengkulu Tengah berjumlah sebanyak 

8 orang yang terdiri dari 2 klarifikasi yaitu guru tetap 4 orang dan guru 

tidak tetap ( Honorer) sebanyak 4 orang 
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b. Tenaga Administrasi 

Tenaga administrasi SDN 43 Bengkulu Tengah berjumlah 

sebanyak 1 orang personil. 

Adapun jumlah guru keseluruhan di SDN 43 Bengkulu Tengah antara 

lain yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Nama-Nama Guru SDN 43 Bengkulu Tengah 

No Nama Guru NIP Keterangan 

1 Napoleon, S.Pd 196707111988031004 Kepala sekolah 

2 Berti Harnida Warni, 

S.Pd 

 

- 

Tenaga 

administrasi 

sekolah / TU 

3 Marwan 196606041993041001 Guru kelas 1 

4 Fauzi Yanto, S.Pd 197705172008011003 Guru kelas 5 

5 Elia Kontesa, S.Pd, Gr 198711072020122002 Guru kelas 4 

6 Periana - Guru kelas 2 

7 Cica Herlina, S.Pd.I - Guru kelas 6 

8 Satri Marlena, S.Pd - Guru kelas 3 

9 Yeyen Framesti, S.Pd - Guru olahraga 

Sumber data : TU SDN 43 Bengkulu Tengah  

 

6. Data Siswa SD Negeri 43 Bengkulu Tengah 

a. Jumlah siswa 

Adapun jumlah siswa SDN 43 Bengkulu Tengah sebanyak 125 

orang, dengan rincian laki-laki sebanyak  73 orang dan perempuan 

sebanyak  52 orang, yang terbagi menjadi kelas I, II, III, IV, V, dan VI, 

secara keseluruhan  dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.4 

Data siswa SDN 43 Bengkulu Tengah Tahun 2021 

Kelas Jumlah Siswa ( Orang) 

L P Jumlah 

I 9 8 17 

II 12 8 20 

III 6 10 16 

IV 14 8 22 

V 12 10 22 

VI 20 7 27 

Jumlah 73 52 125 

Sumber data : TU SDN 43 Bengkulu Tengah 

b. Kegiatan siswa 

Dari jumlah siswa yang ada, sekolah SDN 43 Bengkulu Tengah 

bersama komite memberikan fasilitas untuk mengembangkan kreatifitas 

para muridnya melalui kegiatan antara lain, pengembangan diri dengan 

adanya ekstrakulikuler yang diadakan di SDN 43 Bengkulu Tengah 

seperti bidang olahraga (sepak bola, bulu tangkis, tenis meja dan 

pramuka) dan lainnya. Melalui kegiatan ini para siswa dapat 

menunjukkan prestasi, sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya maupun 

nama baik sekolah. 

7. Visi - Misi Sekolah 

a. Visi 

1) Menanamkan keyakinan , akidah melalui pengalaman ajaran agama 

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan olahraga, 

seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa 

3) Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, bahasa sesuai 

dengan bakat, minat dan potensi siswa 

4) Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan 

lingkungan 
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5) Menjalin kerjasama yang harmonis dengan instansi terkait 

b. Misi 

1) Dapat mengamalkan ajaran agama melalui proses pembelajaran 

dan kegiatan pembiasaan 

2) Meraih prestasi akademik maupun non akademik 

3) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan sebagai bekal untuk 

melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi 

4) Menjadi sekolah pelopor dan penggerak dilingkungan masyarakat 

sekitar  

5) Menjadi sekolah yang diminati oleh masyarakat
4
 

B. Hasil Penelitian 

Pada observasi awal yang telah dilakukan peneliti disekolah terlihat 

berbagai masalah dari Pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi 

covid-19 ini, sikap seorang peserta didik itu sendiri yakni kurang 

ditanamkannya moral dan sikap islami dalam belajar Pendidikan Agama 

Islam seperti masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi didepan kelas, masih ada siswa yang bermain dengan 

teman sebelahnya, masih ada tutur kata yang  kurang sopan atau berkata 

kasar, saat proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. 

Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 43 Desa Jambu 

Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah mulai bulan 

maret sampai dengan April 2021. Penelitian yang dilakukan yang 

berhubungan dengan “ Penanaman Sikap Akhlakul karimah melalui media 

vide kartun syamil dan dodo pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

dimasa pandemi covid 19 siswa kelas IV SDN 43 desa Jambu Kecamatan 

Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah. Dapat diketahui situasi, 

kondisi, pelaksanaan dan pembelajaran yang dilakukan oleh Guru Kelas IV 

pada masa Pandemi covid 19 menggunakan Media Video Kartun Syamil dan 

Dodo.  

                                                           
4
 Dokumentasi SDN 43 Bengkulu Tengah 
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Adapun yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah Guru 

kelas IV dan siswa kelas IV sebagai data utama serta kepala sekolah sebagai 

data sekundernya. Selama penelitian peneliti mengumpulkan data beserta 

analisisnya sebagai berikut : 

Penanaman sikap Akhlakul Karimah Melalui Media Video kartun Syamil dan 

Dodo Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama islam Dimasa pandemi Covid 

19 Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi 

Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah 

Untuk mengetahui bagaimana penanaman sikap akhlakul karimah 

melalui media video kartun syamil dan dodo pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam dimasa pandemi covid 19 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

43 Desa Jambu Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah, 

maka peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan responden yaitu 

kepala sekolah dan Guru kelas IV. 

Pada Penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap informan 

dari penelitian yang peneliti lakukan di SDN 43 Desa Jambu Kecamatan 

Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah, peneliti melihat bahwa 

peserta didik sudah memiliki sikap akhlakul karimah, peserta didik sudah 

mulai memahami bagaimana sikap yang harus ditanamankan oleh seseorang, 

seperti bagaimana bersikap kepada seseorang atau bagaimana berperilaku dan 

bertutur kata dalam keseharian. 

Mengenai bagaimana penanaman  sikap akhlakul karimah  di SDN 43 

Desa Jambu Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah  

Hal ini disampaikan oleh Bapak Napoleon, S.Pd selaku kepala sekolah 

di SDN 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu 

Tengah menuturkan bahwa: 

“ Sikap yang harus ditanamkan kepada peserta didik oleh guru yang 

pertama sikap yang baik sesuai dengan tatanan kehidupan kita, beragama dan 

adat istiadat daerah kita, jadi peserta didik harus mengetahui tatanan masalah 

kenegaraan dan beragama sesuai dengan agama yang dianutnya, karena 
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mayoritas itu beragama islam jadi kita harus mengetahui, memahami 

bagaimana sikap sesuai dengan agama kita sebagai umat islam.‟‟
5
 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang diberikan oleh ibu elia 

Kontesa, S.Pd selaku guru kelas IV, yaitu : 

“ Sikap yang harus ditanamkan oleh peserta didik yaitu pertama 

sikap religious atau bersikap akhlakul karimah, sikap cinta dan lingkungan, 

jujur, sikap peduli kepada teman-teman, orang tua dan lingkungan serta 

sikap cinta tanah air”
6
 

Berikut adalah pernyataan bapak Napoleon, S.Pd mengenai apakah 

sikap akhlakul karimah itu penting, yaitu ; 

“ Sikap akhlakul karimah, ya, sangat penting karena untuk 

menempuh  kehidupan dimasa depan, terutama akhlak anak-anak yang harus 

kita bentuk menjadi lebih baik dari saat ini sehingga mereka bisa menjalani 

kehidupan yang lebih teratur sesuai dengaan tuntutan agama yang kita 

anut”
7
 

Sebagai wali kelas ibu Elia Kontesa, S.Pd juga mengatakan hal 

demikian, berikut adalah pernyataan beliau: 

“ Ya, sikap akhlakul karimah itu sangat penting karena akhlakul 

karimah harus ditanamkan dan dilatih dari kecil sehinggaanak-anak waktu 

sudah dewasa terbiasa dengan perilaku tersebut bahkan perilaku 

jujur,amanah, dermawan, pemaaf, rendah hati dan sikap baik lainnya”
8
 

Sebagaimana dengan pernyataan Bapak Napoleon mengenai peran 

seorang orang guru dalam menumbuhkan sikap akhlakul karimah, yaitu: 

“ Dalam menumbuhkan sikap akhlakul karimah guru berperan tetapi 

tidak sepenuhnya berperan, karena guru sebanding dengan lingkungan” 

berikut adalah pernyataan bapak napoleon,S.Pd mengenai upaya-

upaya yang dilakukan guru dalam menumbuhkan sikap akhlakul karimah, 

yaitu: 

                                                           
5
 Wawancara dengan Napoleon, Bengkulu Tengah, 29 Maret 2021 

6
 Wawancara dengan Elia Kontesa, Bengkulu Tengah , 16 Maret 2021 

7
 Wawancara dengan Napoleon, Bengkulu Tengah, 29 Maret 2021 

8
 Wawancara dengan Elia Kontesa, Bengkulu Tengah, 16 Maret 2021 
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“ Upaya yang dilakukan guru dalam menumbuhkan sikap akhlakul 

karimah dari mulai anak datang kesekolah pagi-pagi sudah melakukan 

gotong royong jadi disitu melatih anak saling tolong menolong, amanah, 

dan sebelum masuk kelas mencuci tangan, menjaga kebersihan serta tidak 

mengganggu temannya, dan masih banyak upaya guru dalam membentuk 

sikap anak agar mempunyai sikap yang baik atau akhlakul karimah, jadi 

upaya yang dilakukan yaitu upaya pembiasaan karena dengan adanya 

pembiasaan akan terbiasa samapai ia dewasa.” 
9
 

Pernyataan bapak Napoleon, S.Pd mengenai penggunaan video 

kartun syamil dan dodo dalam penanaman sikap akhlakul karimah siswa 

kelas IV, yaitu 

“ Ya bisa, penggunaan media video ini memang cukup menarik 

untuk anak-anak,karena anak-anak akan lebih mudah meniru apa yang 

ditayangkan divideo apalagi video tersebut menayangkan contoh sikap 

akhlakul karimah , karena anak-anak lebih mudah menyerap apa yang 

dijelaskan divideo.”
10

 

Berbicara mengenai penanaman sikap akhlakul karimah, peneliti  

melakukan wawancara dengan wali kelas IV mengenai bagaimana 

pelaksaan dalam penanam sikap akhlakul karimah melalui media video 

kartun syamil dan dodo siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan 

agama islam dimasa pandemi covid 19 ini. 

Sebagaimana yang dituturkan  oleh Ibu Elia Kontesa, S.Pd selaku 

wali kelas IV , sebagai berikut: 

“ Dalam pelaksanaan menanamkan sikap akhlakul karimah melalui 

video kartun syamil dan dodo, saya tayangkan dua minggu sekali,seperti 

minggu pertama saya mengajar dengan menggunakan media video kartun 

syamil dan dodo, dan untuk minggu keduanya saya tidak menggunakannya 

atau mengajar seperti biasa hanya menggunakan buku paket, tetapi 

terkadang ada kalanya saya menggunakan media kartun sesuai dengan 

                                                           
9
 Wawancara dengan Napoleon, Bengkulu Tengah, 29 Maret 2021 

10
 Wawancara dengan Napoleon, Bengkulu Tengah, 29 Maret 2021 
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materi yang akan disampaikan, disamping dari penjelasan atau penyampaian 

materi saya juga menggunakan beberapa metode dalam menanamkan sikap 

akhlakul karimah agar apa yang dicontoh dapat tumbuh dalam diri peserta 

didik seperti memberikan contoh melalui saya sendiri, mencontohkan 

bagaimana sikap yang baik, pembiasaan kepada anak-anak agar mereka 

dapat menerapkannya, dan juga saya mengajak peserta didik melakukan 

Tanya jawab atau percakapan.”
11

 

Peneliti melanjutkan pertanyaan mengenai apakah manfaat dan 

tujuan dari penggunaan media video kartun syamil dan dodo dalam 

menanamkan sikap akhlakul karimah, Ibu elia kontesa, S.Pd menyatakan hal 

berikut: 

“ Pasti ada manfaat nya dalam penggunaan media kartun syamil dan 

dodo yaitu lebih mudah untuk memberikan contoh kepada anak-anak karena 

anak-anak lebih suka menonton dari pada belajar dengan misalnya dengan 

metode ceramah atau dengan membaca, jadi dengan penggunaan media 

kartun syamil dan dodo ini mereka lebih antusias untuk belajar, mengamati 

apa yang ditayangkan secara langsung. Dan untuk tujuannya memberikan 

contoh sikap akhlakul karimah dan dapat ditiru atau dicontohkan anak-anak 

dalam kehidupan sehari-hari.” 

Peneliti melanjutkan pertanyaan mengenai proses pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan media video kartun syamil dan dodo dalam 

menanamkan sikap akhlakul karimah, Ibu elia kontesa, S.Pd menyatakan hal 

berikut: 

“ Untuk proses pelaksanaannya pertama saya menjelaskan materi 

terlebih dahulu pelajaran yang ada dibuku paket, setelah sudah 

penjelasaan,lalu menayangkan video kartun tersebut sesuai dengan materi 

yang sudah dijelaskan, setelah itu melakukan Tanya jawab, memancing 

pemahaman anak tentang apa yang akan diambil kesimpulannya.” 

Peneliti melanjutkan pertanyaan mengenai apakah ada perubahan 

sikap dan akhlak anak setelah penggunaan media video kartun syamil dan 
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 Wawancara dengan Elia Kontesa, Bengkulu Tengah, 16 Maret 2021 
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dodo dalam menanamkan sikap akhlakul karimah, Ibu elia kontesa, S.Pd 

menyatakan hal berikut: 

“ Untuk perubahannya pasti ada, mereka lebih bersemangat dan 

antusias dalam belajar, yang sebelumnya mereka lebih banyak bermain, 

mengobrol dengan teman-temannya,jika ditegur terkadang melawan atau 

tidak mendengarkan, setelah saya menggunakan media video kartun ini 

dalam proses pembelajaran, sikap yang berubah yaitu mereka lebih 

bersemangat, memperhatikan apa yang diajarkan, berbicara dengan bahasa 

yang baik atau lebih sopan dari sebelumnya dan tidak lagi mengobrol dan 

ribut.”
12

 

Peneliti melanjutkan pertanyaan mengenai apakah sekolah 

menyediakan sarana dan prasarana untuk mendukung pembelajaran 

menggunakan media video kartun syamil dan dodo dalam menanamkan 

sikap akhlakul karimah, Ibu elia kontesa, S.Pd menyatakan hal berikut: 

“ Pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarananya tetapi masih 

sangat terbatas, seperti infocus dan pendukung lainnya masih sedikit, tetapi 

itu semua bisa kita atasi karena misalnya dalam pembelajaran itu guru 

bergantian dalam menggunakannya.” 

Lalu dilanjutkan dengan mengenai hambatan-hambatan dalam proses 

penanaman sikap akhlakul karimah melalui media kartun syamil dan dodo 

mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas IV, Ibu elia Kontesa, 

S.Pd menyatakan hal berikut: 

“ Dalam pelaksanaannya pasti ada ya hambatan-hambatannya yaitu 

sarana dan prasaranannya masih terbatas, seperti infocusnya masih sedikit 

dan pendukungnya juga masih terbatas.” 

Berbicara mengenai penggunaan media video kartun syamil dan 

dodo dalam menanamkan sikap akhlakul karimah siswa kelas IV pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam, berikut adalah hasil wawancara peneliti 

dengan siswa kelas IV. 
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 Wawancara dengan Elia Kontesa, Bengkulu Tengah, 16 Maret 2021 
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Sebagaimana yang dituturkan oleh sahrini putri utami, winda 

almeyra balqis, wika ola sisilia dan viola kerol nibissia siswa kelas IV di 

SDN 43 desa jambu kecamatan merigi kelindang kabupaten Bengkulu 

tengah sebagi berikut: 

“ kami sangat senang belajar pelajaan PAI karena nonton video 

kartun syamil dan dodo”
13

 

dituturkan oleh wika ola sisilia siswa kelas IV di SDN 43 desa jambu 

kecamatan merigi kelindang kabupaten Bengkulu tengah sebagi berikut: 

“ Ibu guru juga mengajari kami bersikap baik seperti tidak boleh 

rebut saat orang berbicara, jujur, tidak boleh berkata kasar”
14

 

Pernyataan viola kerol nibissia siswa kelas IV di SDN 43 desa jambu 

kecamatan merigi kelindang kabupaten Bengkulu tengah sebagi berikut: 

“ Senang banget karena belajar ada video kartunnya, ibu juga 

menyuruh kami meniru seperti syamil dan dodo buk, seperti syamil dan 

dodo itu jujur, sabar buk”
15

 

Pernyataan winda almeyra balqis siswa kelas IV di SDN 43 desa 

jambu kecamatan merigi kelindang kabupaten Bengkulu tengah sebagi 

berikut: 

“ Ibu juga mengajari kami sikap yang baik, setiap sesudah nonton 

video kartun kami diberi tahu agar dapat mencontohkannya dalam 

kehidupan sehari-hari agar terbiasa.”
16

 

Pernyataan Yusuf, Sopian, Rasid, Rekardo, Nizam siswa kelas IV di 

SDN 43 desa jambu kecamatan merigi kelindang kabupaten Bengkulu 

tengah sebagi berikut: 

“ Ya senang sekali, karena ibu gurunya menggunakan Video kartun 

syamil dan dodo.”
17
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 Wawancara dengan sahrini putri utami,dkk, Bengkulu Tengah, 17 maret 2021 
14

 Wawancara dengan wika, Bengkulu Tengah, 17 Maret 2021 
15

 Wawancara dengan viola kerol nibissia, Bengkulu Tengah, 17 maret 2021 
16

 Wawancara dengan winda almeyra balqis, Bengkulu Tengah, 17 maret 2021 
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 Wawancara dengan Yusuf, dkk. Bengkulu Tengah, 17 maret 2021 
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Pernyataan Rasid Rilando Rafles siswa kelas IV di SDN 43 desa 

jambu kecamatan merigi kelindang kabupaten Bengkulu tengah sebagi 

berikut: 

“ Dan juga kami diajarkan agar bersikap baik, harus sopan, tidak 

boleh rebut saat belajar, dan harus menghargai orang lain.”
18

 

Pernyataan Rize, Antrezi,Afri dan jeki,siswa kelas IV di SDN 43 

desa jambu kecamatan merigi kelindang kabupaten Bengkulu tengah sebagi 

berikut: 

“ Ya senang sekali, karena belajar ada Video kartun syamil dan 

dodo.”
19

 

Pernyataan Rize siswa kelas IV di SDN 43 desa jambu kecamatan 

merigi kelindang kabupaten Bengkulu tengah sebagi berikut: 

“ Ibu juga mengajari kami bagaimana harus bersikap, seperti harus 

jujur, tanggung jawab, tidak boleh melawan, harus menghargai orang lain, 

saling tolong menolong, dan banyak lagi seperti contoh sikap syamil dan 

dodo.”
20

 

Dari pernyataan yang dikemukakan diatas, maka dapat kita ketahui 

bahwa pelaksanaannya walaupun sarana dan prasarana terbatas tetapi masih 

bisa diatasi dan juga penanaman sikap akhlakul karimah melalui media 

video kartun syamil dan dodo itu  bisa digunakan sebagai media, karena 

siswa lebih antusias dan semangat dan jika siswa antusias dalam belajar 

maka mereka akan menyerap apa yang diajarkan dan akan meniru apa yang 

dicontohkan. 

C. Pembahasan 

Pendidikan di sekolah bisa menjadi sarana yang sangat efektif dalam 

mentransformasi nilai-nilai moral dan spiritual kepada siswa sebagai 

pendidikan dasar pembentuk karakter mereka.  

Guru dalam melaksanakan pendidikan baik dilingkungan formal dan 

non formal dituntut untuk mendidik dan mengajar. Karena keduanya 
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 Wawancara dengan Rasid rilando rafles, Bengkulu Tengah, 17 maret 2021 
19

 Wawancara dengan Muhammad Rize, dkk, Bengkulu Tengah, 17 maret 2021 
20

 Wawancara dengan Muhammad Rize,  Bengkulu Tengah, 17 maret 2021 



63 
 

 
 

mempunyai peranan yang penting  dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan ideal pendidikan. Mengajar lebih cenderung mendidik anak 

didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu pengetahuan saja, tetapi jiwa 

dan watak atau sikap anak didik tidak dibangun dn dibina, sehingga disini 

mendidiklah yang berperan dalam membentuk jiwa, watak dan sikap akhlakul 

karimah anak didik dengan kata lain mendidik adalah kegiatan transfer of 

value, memindahkan sejumlah nilai kepada anak didik. 

guru merupakan komponen penting  dalam pendidikan yang 

mempunyai peran terhadap proses dan pencapaian siswa. Peranan seorang 

guru kelas dalam penanaman sikap akhakul karimah melalui media video 

kartun syamil dan dodo pada mata pelajaran pendidikan agama islam dimasa 

pandemi covid 19 siswa kelas IV SDN 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi 

kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah yaitu mendidik siswa agar menjadi 

teladan, sopan dan santun dan mempunyai sikap akhlakul karimah.  

Sikap akhlakul karimah adalah hal yang harus dibina dan dibentuk 

dari seseorang dari kecil, jika pembinaan itu berhasil maka sikap seseorang 

akan baik atau sering disebut berakhlak. Jika pembinaan itu tidak berhasil 

maka sikap seseorang itu akan disebut tidak berakhlak. Akhlak yang baik atau 

akhlakul karimah harus dibentuk karena akhlak merupakan alat control psikis 

dan sosial bagi individu. 

Dalam dunia pendidikan pembentukan atau penanaman akhlak 

memiliki kedudukan yang sangat penting, pendidikan harus mampu 

membentuk kepribadian siswa yang berakhlak mulia atau terpuji atau sikap 

akhlakul karimah, berilmu pengetahuan dan bertanggung jawab. Dalam 

penanaman sikap akhlakul karimah semua pihak bertanggung jawab baik dari 

keluarga, sekolah dan masyarakat.  

Disekolah pembinaan atau penanaman dilakukan melalui berbagai 

segi kehidupan anak, mulai dari tingkah laku, sopan santun, cara bergaul, cara 

berpakaian dan sikap akhlakul karimah. Ada banyak upaya-upaya guru dalam 
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penanaman atau pembentukan sikap akhlakul karimah anak, yaitu mulai dari 

upaya pembiasaan, hukuman maupun penggunaan media. 

Media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang  pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan 

belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Media  terbagai 

menjadi beberapa macam berdasarkan pengelompokannya yaitu dilihat dari 

jenisnya, dilihat dari segi keadaanya dan dilihat dari daya liputnya, salah 

media yang dapat digunakan yaitu media dilihat dari jenisnya seperti media 

audio, media visual dan media audio visual. 

Dalam proses pembinaan atau penanaman sikap akhlakul karimah 

melalui media, guru harus memilih media yang harus sesuai dengan materi 

atau tujuan pembelajaran serta media yang kreatif agar peserta didik tertarik 

apa yang akan disampaikan dan apa yang disampaikan tersampaikan. 

Salah satu media yang dapat digunakan yaitu media audio visual  

seperti media video,film dan lainnya. Salah satu contoh media audio visual 

yaitu media video kartun. media video kartun adalah media yang bermuatan 

edukatif sebagai media pendidikan untuk peserta didik,  media kartun dapat 

membuat ketertarikan anak tersebut meningkat karena pada umumnya anak 

sangat suka menonton apalagi anak pada usia pendidikan dasar.  

Media kartun banyak sekali , tetapi media yang harus dipilih sesuai 

dengan apa yang ingin disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran, harus 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan, dalam penanaman dan 

pembentukan akhlak peserta didik dengan penggunaan media kartun yang 

sesuai yaitu media kartun islami, kartun yang berisi tentang pengetahuan 

keislaman seperti akidah akhlak dan syariah.  

Di SDN 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten 

Bengkulu Tengah guru menggunakan berbagai cara atau penggunaan media 

dalam menanamankan sikap akhlakul karimah pada anak, seperti guru kelas 

IV yang  sudah kreatif dalam proses penanaman sikap akhlakul karimah atau 
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menumbuhkan sikap yang baik pada peserta didik, guru kelas IV 

menggunakan media video kartun islami, salah satu contoh media kartun 

islami yaitu syamil dan Dodo, dimana kartun ini merupakan kartun islami 

yang menceritakan hal-hal yang baik dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan begitu peserta didik dapat memahami dan menirukan hal yang 

dicontohkan. 

Dalam pelaksanaan menanamkan sikap yang baik peserta didik 

melalui media video kartun syamil dan dodo, Guru kelas IV menjelaskan 

materi terlebih dahulu lalu dilengkapi dengan contoh yang dapat dilihat oleh 

peserta didik, seperti dalam mengajarkan sikap yang baik seperti jujur, 

bertanggung jawab atau amanah, saling menghargai sesama dan yang lebih 

tua darinya, guru kelas IV menyesuaikan materi yang akan diajarkan atau 

kesimpulan dari materi pembelajaran dengan video kartun syamil dan dodo 

agar yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik dengan mudah, 

contohnya pada materi pendidikan agama islam yang berjudul jujur , dimana 

guru terlebih dahulu menjelaskan apa itu jujur, bagaimana sikap jujur itu, 

seperti apakah contoh jujur dan materi lainnya, setelah selesai menjelaskan 

guru lalu menayangkan video kartun syamil dan dodo jujur, dimana divideo 

ditayangkan seperti apakah jujur dalam kehidupan sehari-hari, setelah 

menayangkan video, guru lalu bertanya jawab kepada peserta didik dan 

menyampaikan bagaimana sikap yang harus dimiliki peserta didik dan harus 

dibiasakan atau dilakukan peserta didik, contohnya dalam proses 

pembelajaran yaitu jujur dalam hal mengerjakan latihan atau tidak boleh 

menyontek, jujur dalam perkataan atau perbuatan  begitu pun materi yang 

lainnya.  

Dalam proses penanaman sikap akhlakul karimah melalui media 

kartun syamil dan dodo, ada beberapa indikator sikap yang dapat ditanamkan 

oleh guru  kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu: 

1. Amanah 
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Sikap amanah merupakan sikap jujur dan dapat dipercaya. Dalam 

pembelajaran materi pendidikan agama islam Bab 4 materi “ jujur “, 

dalam video kartun syamil dan dodo pada video yang berjudul “Jujur” 

terdapat sikap menganjurkan kita harus berbuat jujur. 

Berikut ini kutipan dialog tentang jujur 

Kak nadia : “ya sudah.. ini uangnya ( memberikan uang Rp.5000)      

beli satu-satu ya biar nggak rebutan” 

Dodo : “loh emangnya cukup kak ?” 

Kak nadia  : “cukupla do, uangnyakan Rp. 5000, beli es 4 semuanya 

Rp. 4000, jadi masih ada kembaliannya Rp.1000” 

Dodo : “oh iya ya ( sambil tertawa)” 

Lalu dodo membelikan es kepada tukang es. Dan setelah sekian lama 

dodo kembali… 

Dodo  : “oyah kak nadya ini kembaliannya.” 

Syamil :” loh kok kamu beli jeruknya Cuma satu? Hayo dapat dari 

mana?” 

Dodo : “ya belilah” 

Anto : “kan katanya kamu nggak punya uang?” 

Lalu dodo menjelaskan bagaimana dodo mendapatkan uang dan bisa 

membelikan jeruk. Setelah penjelasan itu syamil, anto dodo berdebat 

mengatakan bahwa tidak jujur, lalu kak nadya melerai mereka. 

Kak nadia  : “dan kamu do, kamu harus  tahu apa yang kamu lakukan 

itu salah, syamil benar kamu itu tidak jujur” 

Dodo : “emangnya jujur itu apa kak ?” 

Kak nadia :” jujur adalah keselarasan antara ucapan dan perbuatan, 

jadi kalau suatu berita sesuai dengan keadaan yang ada 

maka dikatakan jujur, tapi kalau tidak itu dikatakan dusta, 

kejujuran itu ada pada ucapan juga ada pada perbuatan, 

Allah mencintai orang yang berbuat jujur dan mereka akan 

mendapatkan pahala serta ridho dari Allah, sedangkan 
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bagi mereka yang berdusta akan mendapatkan dosa dan 

murka-nya.” 

Dari penjelasan atau perilaku yang ada divideo syamil dan dodo 

menjelaskan dan mengajar bagaimana kita harus bersikap jujur dalam 

kehidupan sehari-hari walaupun hanya bersifat kecil dan kita harus 

bersikap amanah atau dapat dipercaya melaksanakan apa yang 

ditugaskan, seperti bagian video dodo mendapat uang kembalian lebih 

yang diberikan oleh situkang es, syamil lalu mengambil dan 

membelajakannya, itu sikap yang tidak jujur, jadi tidak boleh ditiru, lalu 

dodo disuruh oleh kak nadya, syamil dan teman lainnya untuk 

mengembalikannya kembalian kepada tukang es tersebut, dan syamil 

memberikannya kepada situkang es, disitu terdapat pembelajaran kita 

harus jujur dan bersikap dapat dipercaya dengan apa yang disuruh dan 

dilaksanakan. 

Adapun juga pada materi pendidikan agama islam Bab 3 sifat-

sifat para rasul, video yang digunakan yaitu video  syamil dan dodo yang 

berjudul sifat nabi. 

Berikut ini kutipan dialog tentang sifat nabi ( Amanah) 

Dodo : “Nah, ini dia penolong kita datang” 

Kak nadia  :“waduh, pake penolong segala. Ada apa memangnya?” 

Dodo :”begini kak, tadi dodo disuruh ibunya mengantarkan 

donat ke pak somad, tapi donatnya malah dimakan.” 

Andi : “iya kak, sampai habis malah” 

Kak nadia : “memangnya donatnya berapa do?” 

Dodo : “Ada enam kak” 

Kak nadia :” kamu pasti makannya yang paling banyak ya?” 

Dodo :” hehehe, iya kak” 

Kak nadia  : “kamu tidak boleh seperti itu do, itu namanya kamu tidak 

amanah” 

Dodo  : “amanah? Amanah itu apa si kak?” 

Kak nadia :” loh kamu belum tau apa itu amanah ?” 
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Dodo menggelengkan kepala, begitu juga kedua temannya 

Kak nadia  : “ya sudah, dengarkan baik-baik ya, amanah artinya bisa 

dipercaya. Itu adalah sebuah sifat baik orang yang 

menunaikan apa yang dipercayakan padanya. 

Syamil : "contonya seperti apa kak?” 

Kak nadia : “contohnya ya itu , tadi dodo kan disuruh oleh ibunya 

untuk memberikan bingkisan donat kepada pak somad. 

Nah, kalo dodo seorang yang amanah, hendaknya dodo 

harus memberikan bingkisan donat itu seutuhnya kepada 

pak somad.” 

Dari prcakapan dijelaskan bahwa harus bersikap amanah atau dapat 

dipercaya. 

2. Pemaaf 

Pemaaf merupakan sikap suka memberi maaf terhadap kesalahan 

orang lain tanpa ada sedikitpun rasa benci dan keinginan untuk 

membalas. Pada pembelajaran pendidikan agama islam materi Bab 4 

santun dan menghargai teman, guru menggunakan video syamil dan dodo 

yang berjudul memaafkan. 

Berikut ini kutipan dialog tentang memaafkan 

Syamil : “yah, mobilku jadi rusak, kamu sih!” 

Andi :”maaf de, nih, aku kembalikan. Hehehe” 

Syamil :”haaa? Sudah rusak baru dikembalikan! Piker dulu dong 

kalau mau melakukan sesuatu, jangan seenaknya! Kamu 

ini sudah keterlaluan Andi. ( Berdiri ingin memukul dan 

menghancurkan mainan Andi)” 

Andi : “jangan syamil,jangan, aku mohon jangan!” 

Kak nadia  : “syamil berhenti ?( menghampiri keduanya) Andi, kamu 

juga salah, karena kamu tidak ijin dulu dengan syamil.” 

Andi : “Tapi kan…” 

Syamil : “Tu kan, kamu yang salah! Huuh!” 
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Kak Nadia : “Tapi syamil, Allah lebih suka kepada orang yang mau 

memaafkan kesalahan orang lain” 

Syamil :” uuh,kakak” 

Kak nadia : “nah, sekarang ayo, kalian bermaaf maafan ya” 

Andi : “Maaf ya, syamil aku salah (mengulurkan tangan 

meminta maaf) nanti mobilmu kuperbaiki deh” 

Syamil : “iya deh aku maafkan. Kita main lagi ya” 

Pembelajaran yang dapat dijelaskan bahwa kita sesama manusia 

harus saling memaafkan. 

3. Sabar 

Sabar merupakan sikap menahan diri, dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam bab 6 yang materinya meneladani kisah nabi 

Zulkifli a.s , guru menggunakan video syamil dan dodo sabar, contoh 

sabar dalam kehidupan sehari-hari. 

Dodo :”Bu.. sudah belum?(iya sebentara akan ibu bawa kesana)  

aduh.. sudah enam kali sebentar ni, cepat dong bu tega 

banget si ibu ini” 

Kak nadia :”eh dodo jangan bicara begitu sama ibu tidak baik” 

Syamil : “iya ni dodo..” 

Dodo :”habis lama sih..” 

Kak nadia :”iya sabar dong do” 

Setelah percakapan kak nadya menerangkan apa itu sabar 

Kak nadia  : “sabar itu adalah kemampuan  menahan diri terbagi 

menjadi dua macam, pertama kesabaran berkaiatan dengan 

fisik, seperti ketabahan memikul beban, kesabaran 

beribadah seperti sholat dan puasa,dan juga sabar itu 

dalam hal ketabahan menahan penyakit yang parah atau 

luka-luka yang sangat menyakitkan, kedua, kesabaran 

yang berkaitan dengan jiwa misalnya menahan diri dari 

berbagai tabiat dan nafsu yang jelek, misalnya menahan 
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diri untuk tidak marah-marah, tidak berbuat jahat kepada 

orang lain,tidak berbohong dan sebagainya.” 

Dari percakapan yang ada divideo syamil dan dodo sabar, hal 

yang dapat guru tanamkan kepada peserta didik yaitu harus bersikap 

sabar dalam segala hal.  seperti perlakuan dodo kepada ibunya saat ingin 

makan dan ia tidak sabar lagi, itu merupakan sikap yang tidak baik untuk 

ditiru, serta jika  kita mendapat nilai jelek dan kita harus tetap sabar dan 

harus belajar bersungguh-sungguh, selain sabar sikap yang harus 

ditanamkan yaitu sopan kepada yang lebih tua. 

4. Qanaah 

Qana‟ah diartikan dengan merasa cukup dan rela dengan 

pemberian yang dianugrahkan oleh Alllah SWT. Arti Qana‟ah amatlah 

luas. Dalam hal demikian kita dituntut untuk bekerja, berusaha, 

bersungguh-sungguh, sebab semasa nyawa dikandung badan kewajiban 

belum berakhir.  

Pada pembelajaran pendidikan agama islam materi Bab 4 rendah 

hati, guru menggunakan video syamil dan dodo yang berjudul 

Alhamdulillah. 

Berikut kutipan dialog tentang bersyukur  

Kak nadia :”kenapa kamu mengemis?” 

Pengemis :”orang tuaku sudah meninggal dan aku terpaksa begini 

agar aku bisa makan” 

Kak nadia :”ooo, kasiahan, maaf ya kami Cuma bisa kasih sedikit 

Pengemis : “idak apa-apa, terima kasih” 

Kak nadia :“ya sudah semoga dapat banyak ya, assalammualaikum” 

Kak nadia :” Alhamdulillah ya, kita bisa sekolah dan masih punya 

ayah ibu” 

Syamil : “Alhamdulillah” 

Dari kutipan dialog diatas menjelaskan bahwa kita harus selalu 

bersyukur dengan apa yang kita miliki, dan harus merasa cukup dengan 

apa yang diberikan allah SWT. 
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Materi  pendidikan agama islam bab 5 memahami makna ibadah 

sholat dengan video syamil dan dodo berjudul Rukun shalat 

Berikut kutipan dialog tentang harus bersungguh- sungguh 

Dodo :”Bagaimana si caranya agar nilai kita bagus terus ya 

mil?” 

Syamil : “ya kita harus belajar seirus juga jangan lupa berdoa 

Dodo : “dodo juga sering berdoa, tapi angka ini ngikutin dodo     

terus” 

Syamil  :”Angka berapa sih emangnya do?” 

Dodo menyodorkan untuk dilihat syamil ( angka 5) 

Syamil  : “sudah begini saja nanti kita belajar bersama ya” 

Dodo :” boleh deh syamil, jam berapa?” 

Syamil : “jam empat sore dirumahku ya” 

Dodo : “Ok deh” 

Dari kutipan diatas menjelaskan walaupun mendapatkan nilai 

rendah tapi harus tetap bersungguh-sunggu dan berusaha. 

5. Kebersihan 

Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihari diri dan 

lingkungannya dari segala hal yang kotor dan keji dalam rangka 

mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman, seperti 

yang dijelaskan guru pada materi pendidikan agama islam bab5 tata cara 

bersuci dari hadas kecil dan tata cara bersuci dari hadas besar dengan 

video syamil dan dodo yang berjudul air untuk bersuci 

Berikut kutipan dialog tentang bersuci 

Paman adul :”kamu kan yang bau, aku tidak suka mencium bau 

badanmu kamu belum mandi ya?belum sholat ya?” 

Dodo :”belum, tidak ada air, air kerannya tidak mengalir jadi 

aku tidak bisa wudhu aalagi mandi” 
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Paman adul  :”aah alas an saja, itu Cuma alasanmu kan masih banyak 

jenis air lain selain air keran, kamu tahu tidak macam-

macam air itu?yang boleh dipakai ntuk bersuci? 

Dodo : “eeh tidak tahu” 

Paman adul  :”oh baiklah kalau begitu aku jelaskan ya, sekarang kamu 

dengarkan dengan baik-baik, bersuci itu adalah 

membersihkan diri dari hadas besar dan hadas kecil yaitu 

dengan  berwudhu, membersihkan diri dengan cara 

embasuh anggota badan tertentu sebelum melakukan 

ibadah sholat,ada banyak macam-macam air,jenis air yang 

bisa dignakan untuk bersuci seperti air sumur,kemudian 

air sungai, kemudian juga ada air hujan, kemudian ada air 

salju dan juga ada air laut,air mata air atau air yang keluar 

dari tanah juga bisa menggunakan air danau, selain itu air 

ini juga digunakan untuk membersihkan diri dari kotoran 

dan najis, misalnya badanmu yang bau itu bisa dibersihkan 

dengan air-air ini, kamu harus mandi agar kotoran dan 

kuman yang ada ditubhmu bisa hilang, jika bagian tbuhmu 

ada yang dijilat anjing ata terkena air liur anjing cara 

membersihkannya dengan dibasuh air 7kali salah satunya 

digunakan tanah, na sekarang kamu mengertikan?ha 

mengerti tidak?harus mengerti” 

Dodo :”tadi itu air yang digunakan untuk bersuci ya, 

memangnya ada yang tidak bisa digunakan ?” 

Paman adul  : “eh…eh.. ada yaitu apabila air-air tersebut warnanya, 

baunya dan rasanya berubah misalnya air the manis, air 

kopi atau minuman ringan” 

Dodo : “idih contohnya ngacok, itumah enak buat diminum” 

Paman adul :”tapi tidak sah untuk bersuci, sekarang cepat kamu mandi 

badanmu sudah bau.” 
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Dari kutipan dialog  diatas menjelaskan bahwa kebersihan itu 

penting untuk memelihara diri kita sendiri. 

Pembelajaran dengan menggunakan media video kartun ini dilakukan 

setiap 2 minggu sekali atau sesuai dengan materi yang ada bisa jadi minggu 

pertama dan kedua menggunakan video dan minggu ke tiganya tidak 

menggunakan video, sikap peserta didik hari ke hari semakin ada perubahan, 

mulai meniru apa yang dicontohkan, disamping itu guru memberikan peserta 

didik sebuah reward agar anak lebih bisa menerima dan semangat dalam 

melakukan segala hal dengan baik, seperti dalam kelas peserta didik yang 

biasanya ribut, mengobrol dengan temannya setelah adanya penggunaan 

media video kartun sebagai contoh peserta didik mulai merubah sikapnya 

tidak ribut dan mengobrol dengan temannya karena sekarang anak lebih 

memfokuskan melihat apa yang ditayangkan oleh guru sehingga peserta didik 

dapat memahami apa yang diajarkan didalam video tersebut atau pesan moral 

yang ada divideo syamil dan dodo, dari sikap juga anak lebih bersemangat 

untuk belajar bersungguh-sungguh, dalam berbicara juga sudah bisa 

mengontrol dengan baik karena pada video yang ditayangkan berbicara 

syamil patut untuk ditiru.  

disamping proses pembelajaran menggunakan media video kartun 

syamil dan dodo sebagai media dalam memberikan contoh. Ada beberapa 

metode yang dapat didigunakan guru kelas IV dalam proses penanaman sikap 

akhlakul karimah, yaitu metode Uswah atau keteladanan, metode Hiwar atau 

percakapan, metode Qishah atau cerita, metode Amtsal atau perumpamaan, 

metode pembiasaan, metode „Ibrah atau Mau‟idah, dan metode Targhib dan 

Tarhib atau janji atau ancaman, penjelasannya sebagi berikut : 

1. Metode Uswah atau keteladanan 

Metode keteladanan merupakan metode yang paling mudah dan 

sukses dalam menanamankan sikap akhlakul karimah anak, seperti kasih 

sayang, sopan santun, senyum, dan lainnya. Setelah pemahaman yang 

diberikan guru kepada siswanya melalui contoh media video kartun 
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syamil dan Dodo, guru tidak hanya memberikan materi,pemahaman saja, 

tetapi memberikan contoh sehingga anak juga secara bertahap akan 

memahami sikap yang baik. 

2. Metode percakapan 

Metode percakapan yaitu metode dimana dua pihak atau lebih 

melakukan Tanya jawab mengenai satu topik dan sengaja diarahkan 

kepada satu tujuan yang dikehendaki, misalnya dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam bab 4 materi hormat dan patuh kepada orang tua 

dan guru, guru menyakan hal kecil seperti apakah dari kalian ada yang  

melawan orang tua atau guru? Dari situ akan ada banyak tanggapan dari 

peserta didik, jadi disaat itulah guru akan menjelaskan bahwa harus 

menghormati kedua orang tua  dan guru serta kepada orang lain juga, 

sikap yang baik yaitu sikap harus menghormati orang tua, contohnya 

tidak melawan orang tua, selalu meaksanakan apa yang disuruh orang 

tua, jangan berkata ah kepada orang tua,dan masih banyak lagi,seperti 

pada video syamil dan dodo tentan sifat nabi bahwa dodo mengantarkan 

apa yang disuruh ibunya, begitu juga dengan guru , guru harus dihargai 

jika sedang belajar tidak boleh ribut, berkata sopan,dan masih banyak 

contohnya,seperti dalam video syamil dan dodo tentang nabi dan rasul , 

terlihat bahwa syamil,dodo, dan kedua temannya memperhatikan saat 

ustadzha nya sedang menjelaskan dan saat bertanya dengan kata yang 

sopan.  

3. Metode pembiasaan 

Dengan menggunakan media video kartun Syamil dan Dodo 

siswa lebih mengerti apa yang akan disampaikan oleh guru, setelah itu 

guru memberikan pemahaman kembali apa yang harus ditiru oleh siswa-

siswinya, misalnya dalam bertutur kata serta sopan santun, guru 

membiasakan dari hal kecil saja yaitu jika ingin keluar harus meminta 

izin, jika ingin bertanya harus menggunakan bahasa yang baik, dalam 

berbicara sesama teman juga harus berkata sopan seperti syamil dan 

Dodo. 
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Penanaman sikap akhlakul karimah pada peserta didik bertujuan agar 

peserta didik menjadi orang yang memiliki sikap yang baik sesuai dengan 

ajaran agamanya, bertanggung jawab serta berguna bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Jika yang dilahirkan adalah anak-anak yang mempunyai 

sikap akhlakul karimah atau sikap yang baik maka negara akan tentram tidak 

ada kekacauan. 

Upaya guru kelas IV dalam menanamkan sikap akhlakul karimah 

peserta didik menggunakan media video kartun syamil dan dodo pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam, mengalami perubahan pada peserta didik 

dan walaupun pembelajaran pembelajaran dimasa pandemi covid 19 ini tidak 

mempengaruhi proses pembelajaran terutama pembelajaran menggunakan 

media video kartun syamil dan dodo. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu  mengenai penanaman 

sikap akhlakul karimah melalui media video kartun syamil dan dodo pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas IV ini dilakukan 

dengan menggunakan media kartun syamil dan dodo yaitu kartun islami, 

yang penerapannya disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan, kemudian ditarik kesimpulan dari cerita divideo 

tersebut terhadap contoh sikap akhlakul karimah yang nantinya 

dibelajarkan kepada siswa  melalui  cerita, kegiatan sehari-hari yang ada 

didalamnya mengandung tentang kejujuran, saling menghargai orang 

lain,sopan santun, sabar, tanggung jawab, dan bersikap baik atau bersikap 

akhlakul karimah siswa dalam kehidupan sehari-hari. sebenarnya 

pembelajarannya tidak selalu menggunakan media video kartun, tapi 

peneliti lebih berfokus memaparkan pembelajaran pendidikan agama islam 

menggunakan media video kartun syamil dan dodo. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

saran yang dapat bermanfaat bagi sekolah khususnya SDN 43 Bengkulu 

Tengah, sehingga dapat dijadikan bahan masukan dalam rangka 

mensukseskan dalam media yang digunakan pada saat belajar mengajar. 

Adapun saran dari peneliti adalah: 

1. Bagi kepalah sekolah beserta guru-guru di SDN 43 Bengkulu Tengah 

di harapkan agar selalu mempertahankan keterampilan dalam memilih 

media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan meyenangkan bagi 

peserta didik sehingga tercapinya tujuan pendidikan seperti yang 

diharapkan. 

2. Bagi siswa diharapkan agar dengan digunakannya media dalam 

belajar mengajar dapat meningkatkan sikap akhlakul karimah dalam 
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diri peserta didik  

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini terbatas pada Penanaman Sikap 

Akhlakul Karimah Melalui Media Video Kartun Syamil dan Dodo 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dimasa Pandemi 

Covid 19 Siswa Kelas IV SDN 43 Desa Jambu Kecamatan Merigi 

Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah, untuk itu perlu adanya 

penelitian lebih lanjut dengan pembahasan yang lebih luas dan 

mendalam. 

4. Bagi pembaca, Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan dapat melihat referensi yang mendukung penulisan 

skripsi ini sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman. 
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